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MOTTO 

 

“ orang lain itu gak akan bisa paham straggel dan 

masa sulit nya kita yang  mereka ingin tau hanya 

bagian success stories nya. Berjuanglah untuk diri 

sendiri walaupun nggak ada yang tepuk tangan. 

Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangakan hari ini, 

teruslah berjuang yaa!” 
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ABSTRAK 

 

 Saada Tulusroh NIM. 20641034 “ Kompetensi Guru Bimbingan Dan 

Konseling  Dalam Mendesain Media Konseling Di SMKN 02 Rejang Lebong 
“, Skripsi, Program Studi Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Islam (BKPI)  

 Media konseling yang dirancang dengan menarik dan sesuai dengan 

karakteristik kebutuhan siswa memiliki potensi besar untuk memotivasi mereka 

dalam mengikuti layanan Bimbingan dan Konseling (BK). Oleh karena itu, 

penting bagi guru BK untuk memiliki kompetensi yang memadai dalam 

mendesain media konseling yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana kompetensi guru BK dalam merancang media 

konseling, meliputi aspek-aspek kompetensi yang diperlukan serta metode yang 

digunakan dalam proses desain media di lingkungan sekolah.. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan data primer dari observasi dan wawancara terhadap guru BK 

sebagai informan kunci. Data sekunder yang digunakan adalah bahan pustaka 

seperti jurnal, buku, skripsi, dan sumber dari internet. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta 

menggunakan teknik keabsahan data melalui triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian menunjukan : 1) Guru BK  di SMKN 02 Rejang Lebong 

memiliki kompetensi yang cukup baik, dengan adanya pengembangan program 

BK yang dibuat oleh guru BK, langkah awal dalam pengembangan program yaitu   

menganalisis kebutuhan dan permasalah dari siswa lalu merancang program 

layanan BK. 2) Guru BK di SMKN 02 rejang lebong telah mengembangkan 

media bk di sekolah, guru BK meneruskan dan mengukuti media konseling yang 

sudah ada dan tesedia yang telah digunakan oleh para guru BK sebelum- 

sebelumnya di sekolah, namun untuk membuat atau mendesain media sendiri guru 

BK di SMKN 2 Rejang Lebong masih belum melaksanakan nya, guru BK tetap 

menggunakan media konseling dalam pemberian layanan, untuk penggunaan 

media konseling dalam layanan BK guru BK hanya menggunakan media pada 

saat tertentu saja, seperti pada saat kegiatan disekolah dilakukan di aula sekolah 

saat semua siswa berkumpul di aula sekolah, untuk pemberian layanan di dalam 

kelas belajar guru BK tidak menggunakan media konseling, dikarnakan 

kurangnya fasilitas yang mendukung untuk menggunakan media konseling 

didalam kelas, Guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong sangat terbantu dengan 

adanya media konseling dalam pemberian layanan guru BK selain mudah untuk 

disampaikan siswa juga lebih dapat mudah memahami apa yang disampaikan guru 

BK, kesulitan atau tantangan guru BK dalam  penggunaan media konseling di 

kelas besar guru BK dituntut untuk lebih kreatif dan lebih mengikuti desain media 

yang sudah mengikuti perkembangan zaman media yang lebih menarik dan 

terbaru untuk disampaiakan. 

 

Kata kunci : Kompetensi Guru BK, Mendesain Media, Media Konseling 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 Guru yang memberikan bimbingan dan konseling (BK), juga dikenal sebagai 

konselor sekolah bertugas memberikan pemahaman antara individu yang berbeda 

karena berdasarkan perspektif yang berbeda. Apabila sekolah tidak 

mempekerjakan tenaga pengajar yang mempunyai pelatihan profesional di bidang 

bimbingan, maka guru BK menjabat sebagai koordinator bimbingan.
1
 Guru BK 

adalah profesional pria atau wanita dengan gelar FIP-IKIP, jurusan atau program 

studi bimbingan dan konseling atau psikologi pendidikan dan bimbingan.
2
 

 Guru yang tersertifikasi sebagai guru bimbingan dan konseling (BK) adalah 

mereka yang mempunyai seluruh hak, kewajiban, dan kekuasaan terkait dengan 

memimpin program bimbingan dan konseling di sekolah. Program konseling dan 

bimbingan merupakan komponen penting dalam pendidikan di sekolah. 

Pentingnya layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor. Pertama, ada perbedaan individu. Setiap siswa mempunyai 

kualitas dan kesamaan yang unik. Kapasitas intelektual, keterampilan, motivasi, 

persepsi, sikap, kemampuan, minat, dan lain-lain adalah faktor-faktor yang 

membentuk perbedaan. Kedua, siswa mengalami kesulitan belajar. Masalah 

tersebut dapat berupa masalah pribadi, hubungan dengan orang lain (seperti guru 

atau teman), atau masalah kesulitan belajar. Seringkali tidak mungkin 

                                                           
1
 WS. Winkell, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana, 1997), 181. 
2
 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 19 
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menyelesaikannya sendiri; sebaliknya, Anda memerlukan bantuan orang lain 

untuk berbicara. Lainnya mengatakan bahwa mereka adalah mereka yang ingin 

memahami siswa dan mengetahui bagaimana menyelesaikannya.  

 Dalam konteks sekolah, konselor adalah individu yang harus memenuhi syarat 

untuk memberikan dukungan tersebut. Ketiga, masalah pembelajaran. Harapan 

akan pendidikan yang berkualitas inilah yang mendorong siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. Namun tidak selalu demikian. Mereka menghadapi berbagai 

masalah, seperti stres yang disebabkan oleh pekerjaan rumah, kesulitan 

menyelesaikan tugas, keinginan untuk belajar sekuat tenaga tetapi tidak mampu, 

nostalgia terhadap keluarga (rindu kampung halaman), persaingan dengan teman 

sebaya, kurangnya keterampilan intelektual dasar, dan keinginan belajar yang 

lemah. Masalah-masalah tertentu memerlukan bantuan khusus dari para 

profesional bimbingan dan konseling karena masalah-masalah tersebut tidak 

selalu dapat diselesaikan dalam lingkungan belajar dan mengajar di kelas.
3
 

 Pentingnya layanan bimbingan konseling di sekolah menunjukkan betapa 

pentingnya layanan tersebut dalam membantu siswa dalam mencapai potensi 

belajarnya secara maksimal, menunjukkan sangat dibutuhkannya guru bimbingan 

konseling di bidang ini. Seorang guru bimbingan dan konseling harus memiliki 

pengalaman profesional.
4
 

                                                           
3
 Aqib, Z. (2010). Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran. Surabaya: Insan Cendekia. 

4
 Usman, M.U .(2016). Menjadi Guru Profesional. Bandung ;Rosdakarya 
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 Menurut Kamus Inggris Indonesia, istilah profesionalisme berasal dari kata 

profesi, yang berarti pekerjaan.
5
 Istilah profesional berasal dari kata benda yang 

menunjukkan seseorang yang memiliki keterampilan, seperti hakim, guru, atau 

dokter, dan juga berasal dari kata sifat yang berarti mata pencaharian. Dengan 

kata lain, para profesional melakukan pekerjaan yang memerlukan pelatihan 

khusus, sedangkan individu yang menganggur tidak melakukan jenis pekerjaan 

ini.
6
 

 Sederhananya, pekerjaan profesional adalah pekerjaan yang dilakukan oleh 

mereka yang terlatih untuk melaksanakannya; itu tidak dilakukan oleh orang-

orang yang kehilangan pekerjaan. Prosedur pelatihan dan pendidikan 

menunjukkan hal ini. Namun pekerjaan profesional lebih dari sekedar pelatihan; 

itu juga berkaitan dengan proses pendidikan. Semakin tinggi tingkat 

profesionalitas seseorang, semakin tinggi pula persyaratan pendidikan yang harus 

dipenuhi.
7
 

 Bimbingan konseling (BK) diartikan sebagai upaya sistematis, obyektif, dan 

logis yang dilakukan guru BK untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

siswa menuju kemandirian hidup. Hal ini digambarkan sebagai upaya yang 

terarah, berkelanjutan, dan terencana dalam Peraturan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun 2014. Konselor bimbingan adalah seorang 

                                                           
5
 Echols, J.M. & Shadili, H. (1996). Kamus Inggris Indonesia, Jakarta:PT. Gramedia 

6
 Usman, M.U.(2016). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Rosdakarya 

7
 Christine, M. (2009). Pedagogi: Strategi dan Teknik Mengajar dengan Berkesan. Bandung: PT 

Sari Purna Inves. 
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pendidik yang bertugas mendampingi siswa dalam permasalahan yang berkaitan 

dengan bimbingan pribadi, sosial, akademik, dan karir.
8
 

 Guru BK merupakan pendidik yang memikul tanggung jawab penuh dalam 

memberikan nasihat dan layanan konseling kepada siswanya. Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan 

Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 dan Nomor 14 Tahun 2010 Tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kredit nya Pasal 1 

yang menyebutkan bahwa “Guru BK atau konselor adalah guru yang mempunyai 

tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan 

bimbingan dan konseling terhadap sejumlah pendidik.
9
  

 Menurut Sukardi dan Kusmawati, peran guru bimbingan dan konseling adalah 

memberikan dukungan kemanusiaan dan psikologis secara ilmiah dan 

profesional. Oleh karena itu, seorang guru bimbingan dan konseling harus 

berupaya menjalin komunikasi yang efektif dengan siswa dalam menghadapi 

kesulitan dan hambatan hidup. Konselor ini berpraktik secara profesional, artinya 

telah menjalani pelatihan dan pendidikan ekstensif untuk menjadi ahli di segala 

bidang bimbingan dan konseling, termasuk pengetahuan, pengalaman, dan 

kepribadian. Pelayanan konseling perlu diberikan secara profesional oleh mereka 

yang telah terlibat aktif dalam pengembangan bidang tersebut. Konseling saat ini 

dapat digolongkan sebagai pekerjaan profesional jika memenuhi persyaratan 

                                                           
8
 Permendikbud. (2014). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 111 Tahun 2014 Tentang Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah (pp. 1–45). Kemendikbud RI. 
9
 Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara, 

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya , Nomor: 03/V/PB/2010 

Nomor: 14 Tahun 2010. 
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untuk menduduki jabatan profesional. Konseling dianggap sebagai pekerjaan 

profesional karena kualitasnya yang unik, yang meliputi: (a) memiliki kapasitas 

untuk mendefinisikan peran dengan jelas; (b) menyediakan layanan khusus; (c) 

memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus; (d) mempunyai kode etik yang 

jelas; (e) mempunyai kewenangan memberikan pelayanan kepada masyarakat 

sesuai dengan uraian profesinya; dan (f) mempunyai kapasitas untuk mengawasi 

praktik profesional nya.
10

 

 Uraian di atas memperjelas perlunya dosen bimbingan dan konseling menjadi 

pemberi layanan yang kompeten. Kompetensi konselor yang komprehensif ini 

mencakup kemampuan profesional dan akademik. Nasihat untuk membangun 

layanan bimbingan dan konseling profesional berikut ini didasarkan pada 

keterampilan akademis tersebut dan didukung oleh ilmu pengetahuan seperti:  

1. Pahami klien dengan sangat rinci dan mendalam.  

2. Menguasai struktur dan landasan teori bimbingan dan konseling.  

3. Menyiapkan layanan konseling dan konsultasi swasta. 

4.  Lanjutkan meninjau resume dan pernyataan pribadi konselor.
11

 

Untuk meningkatkan kinerjanya, Guru BK harus mengembangkan berbagai 

kompetensi yang dimilikinya. Tenaga ahli yang berprofesi sebagai guru BK, 

termasuk di bidang pendidikan yang diharapkan mempunyai kualifikasi dan 

keterampilan tertentu yang menjadi ciri khasnya sebagai pendamping atau 

                                                           
10

 Sukardi, D.K. & Kusmawati, N. (2008). Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta 

:PT. Rineka 
11

 Wahidah, N,. Cuntini, C,. Fatimah, S,. 2019. Peran dan Aplikasi Assessment dalam 

Bimbingan dan Konseling.. Jurnal. Mahasiswa IKIP Siliwangi ,2(2): 45 -56.  
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pembimbing guru BK dalam melaksanakan tugas dan perannya di sekolah. Hal ini 

ditegaskan dalam Permendiknas Nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Konselor. Di dalamnya terdapat empat kompetensi 

yang harus dimiliki seorang guru BK untuk menjadi konselor sekolah: kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
12

 

Selain memiliki gelar, guru bimbingan dan konseling profesional harus 

memiliki empat kompetensi utama yaitu pedagogi, pengembangan individu, dan 

sosial. Kerangka teori dan praktik tutorial konseling, konsep praktik penilaian, 

penciptaan dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling secara 

komprehensif, pertimbangan proses dan hasil kegiatan tutorial dan konseling, 

kesadaran dan tanggung jawab etika profesi, dan pemahaman konsep dan 

penelitian praktis dalam bimbingan dan konseling merupakan prasyarat bagi guru 

bimbingan dan konseling yang bekerja di sekolah.
13

 Terdapat 4 kompetensi utama 

konselor profesional yaitu: 

1. Kompetensi profesional adalah kemahiran dalam menerapkan bimbingan dan 

membantu klien dalam mengembangkan kemandirian mereka serta 

menyempurnakan penerapan kompetensi akademik yang diperoleh dari dunia 

nyata melalui praktik. 

2. Kompetensi pedagogik merupakan pengetahuan tentang proses pembelajaran 

yang dimiliki seorang guru BK untuk mendukung, membimbing, dan 

                                                           
12

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Konselor 
13

 Hadi, S. (2018). Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Terhadap 

Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling di SLB Kota Bandung. Jurnal Ilmu Politik Dan Komunikasi, 

8(1). 
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kepemimpinan kepada siswa dalam berinteraksi serta memahami kliennya. 

Selama proses navigasi, konselor sering kali menggunakan kemampuan-

kemampuan tersebut. 

3. Kompetensi kepribadian sendiri adalah dimana seseorang dapat menunjukkan 

kinerja yang efisien, memperkuat integritas dan stabilitas kepribadian, dan 

memperdalam pengabdiannya kepada Tuhan sambil juga menghargai dan 

menghormati nilai-nilai kemanusiaan dalam diri setiap orang. 

4. Kompetensi sosial ialah kompetensi dimana seorang guru dapat berpartisipasi 

langsung dalam kegiatan bimbingan dan konseling profesional dalam 

organisasi, memahami dan menerapkan teknik dalam lingkungan, dan bekerja 

dengan individu untuk memecahkan masalah bersama.
14

 

Kompetensi kepribadian merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan 

oleh guru bimbingan dan konseling sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. 

Sangat penting bahwa guru bimbingan dan konseling memiliki profesionalisme 

dan sikap yang baik untuk memberikan layanan berkualitas tinggi. Arah kerja guru 

bimbingan dan konseling harus didasarkan pada sikap, keyakinan, dan 

kecenderungan pribadi yang mendukung, sesuai Permendiknas Nomor 27 Tahun 

2008. Oleh karena itu, kompetensi kepribadian seorang guru sangat berperan 

penting dalam menentukan mutu layanan bimbingan dan konseling di sekolah-

sekolah. Kompetensi merupakan konglomerasi nilai, sikap, pengetahuan, dan 

kemampuan yang diwujudkan dalam pola pikir dan perilaku. Hal ini menunjukkan 

                                                           
14

 Kaufmann, D., Smith, D., Barnes, J., Lawrewnce, J., Young, J., Land, C., Guy, T., & 

Krzewski, E. (2021). A Pedagogical Reflection on Counseling Skills in Asynchronous Learning 

Environments. Journal of International Research, 10, 47–57. 
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bahwa kompetensi merupakan suatu kebutuhan bagi tenaga pengajar dan 

merupakan sifat bawaan setiap orang maupun dalam satu kesatuan.
15

  

Pada abad kedua puluh satu, pemerintah menghadirkan tantangan bagi para 

pendidik, khususnya para profesional bimbingan dan konseling di lembaga 

pendidikan. Untuk mendukung pembelajaran dan meningkatkan hasil 

pembelajaran, guru BK di abad kedua puluh satu harus memiliki pengetahuan dan 

profesional dengan berbagai alat teknologi konvensional dan baru. Untuk 

berinteraksi dengan siswa yang sangat terbiasa dengan lingkungan digital, 

pendidik harus memasukkan berbagai media digital ke dalam pembelajaran 

mereka. 

Kompetensi digital adalah salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

instruktur di abad kedua puluh satu. Kemampuan melaksanakan tugas berdasarkan 

penguasaan informasi, sikap, dan kemampuan disebut kompetensi. Seorang 

instruktur dikatakan berkompeten apabila mempunyai pengetahuan, sikap, dan 

kemampuan yang baik. Demikian pula, kurangnya pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan juga menunjukkan kurangnya kompetensi. Oleh karena itu, seorang 

guru harus memiliki pengetahuan, sikap, dan kemampuan yang unggul di samping 

kompetensinya.
16

 

Pendidik yang kompeten secara digital akan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk mengajar tanpa melanggar pedoman pedagogi 

                                                           
15

 Mulyasa, E. (2002). Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik, dan 

Impelentasi) : Bandung: Remaja Rosdakarya. 
16

 Notanubun, Z. (2019). Pengembangan Kompetensi Profesionalisme Guru di Era Digital 

(Abad 21). Jurnal Bimbingan Dan Konseling Terapan, 3(2), 54. 
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apa pun.
17

 Guru BK harus mampu membuat dan menggunakan berbagai alat, 

media, dan materi pembelajaran yang relevan untuk menunjukkan kompetensi 

profesionalnya. Ini dikenal sebagai kompetensi digital.  

Beberapa bentuk kompetensi digital adalah informasi, komunikasi, penciptaan 

konten edukasi, keamanan, dan pemecahan masalah pendidikan. Kompetensi yang 

terkait dengan informasi dimaksudkan bahwa guru memiliki kemampuan literasi. 

Kompetensi yang kedua, komunikasi, dimaksudkan bahwa guru mampu 

menggunakan teknologi digital untuk berinteraksi, berbagi, terlibat, dan bekerja 

sama. Bentuk kompetensi digital ketiga, penciptaan konten pendidikan, 

dimaksudkan bahwa guru mampu menggunakan teknologi digital untuk 

berinteraksi dan berbagi.
18

 

Berdasarkan hal di atas, diharapkan para guru BK mampu menghasilkan 

media yang tepat guna, khususnya media dasar yang dapat dipahami oleh siswa 

sekolah dasar, untuk membantu mengatasi permasalahan krisis pengetahuan 

budaya. Untuk mendorong siswa terlibat dalam layanan bimbingan dan konseling, 

media yang digunakan harus menarik dan sesuai dengan sifat-sifat yang 

ditunjukkan siswa. Aspek menarik ini dapat dilakukan dengan menerapkan teknik 

belajar sambil bermain.
19

  

                                                           
17

 Fathurrochman, I. (2017). Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam Upaya Meningkatkan 

Mutu Santri Pondok Pesantren Hidayatullah Curup. Tadbir : Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, 1(1), 

85–104. 
18

 Blyznyuk, T. (2018). Formation of Teachers Digital Competence: Domestic Challenges and 

Foreign Experience. Journal of Vasyl Stefanyk Precarpathian National University, 5(1), 42. 
19

 Kusmadi, E. 2018. Instrumen dan Media dalam Layanan Bimbingan dan Konseling. Jurnal of 

Islamic Guidance and Counseling, 1(1):1-13. 
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Hal ini senada dengan pendapat NAEYC (National Association for the 

Education of Young) bahwa bermain merupakan alat utama belajar anak. 

Memberikan berbagai layanan dan memanfaatkan berbagai media untuk 

membantu proses layanan bimbingan dan konseling juga merupakan salah satu 

tanggung jawab guru bimbingan dan konseling dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Ketika sekolah 

menyadari bahwa media yang mereka gunakan untuk pengajaran tidak memadai 

atau terbatas, hal ini juga dapat membantu pihak sekolah dalam menyediakan 

sumber belajar bagi siswa.
20

 

Sangat memungkinkan untuk menggunakan media pembelajaran dalam 

kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang berbasis non teknologi maupun yang 

berbasis teknologi. Pemanfaatan media pembelajaran yang dikembangkan sebagai 

media bimbingan dan konseling pada saat memberikan layanan bimbingan dan 

konseling akan sangat membantu konselor dalam memberikan bimbingan dan 

konseling kepada klien nya. Seorang konselor akan lebih mudah dalam 

menyampaikan materi kepada siswa nya karena kecanggihan media teknologi 

modern antara lain internet, CD, film, video YouTube, dan multimedia persentase.  

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, materi pembelajaran yang 

ditransformasikan menjadi materi konseling dan bimbingan tidak hanya terbatas 

pada proses pemberian konseling dan bimbingan saja; mereka juga dapat 

                                                           
20

 Wahidah, N,. Cuntini, C,. Fatimah, S,. 2019. Peran dan Aplikasi Assessment dalam 

Bimbingan dan Konseling.. Jurnal. Mahasiswa IKIP Siliwangi ,2(2): 45 -56 
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digunakan untuk sejumlah tujuan lain, seperti perencanaan program, pelaksanaan 

layanan, dan bahkan penilaian hasil konseling dan bimbingan. terapi itu sendiri.
21

 

Apa pun yang dapat digunakan untuk menyebarkan pesan yang 

membangkitkan minat, sentimen, dan kesiapan siswa untuk belajar dianggap 

sebagai media. Media BK adalah media apa pun yang dapat digunakan untuk 

memberikan nasehat dan konseling yang dapat menggugah emosi, ide, dan fokus 

serta membantu pelajar dan pelanggan lebih memahami siapa dirinya, kemana 

tujuan hidupnya, bagaimana membuat pesan keputusan dan untuk keluar dari 

situasi sulit. Selain itu, bimbingan dan konseling terdiri dari dua komponen 

perangkat keras atau perhatian, dari pesan yang disampaikannya adalah hal yang 

paling penting.
22

 

Menurut Prasetiawan, Media bimbingan dan konseling adalah perangkat keras 

dan perangkat lunak yang membantu dalam proses bimbingan dan konseling.
23 

Media bimbingan dan konseling juga dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pembimbing kepada 

siswa yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa untuk 

mengubah perilaku, sikap, dan perbuatan mereka ke arah yang lebih baik 

(Nursalim, 2015).24 

                                                           
21

 Kusmadi, E. 2018. Instrumen dan Media dalam Layanan Bimbingan dan Konseling. Jurnal 

of Islamic Guidance and Counseling, 1(1):1-13. 
22

 Sadiman,A. (2002). Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya. 

Jakarta: Rajawali Press 
23

 Prasetiawan, H. (2018). Pemanfaatan Media Bimbingan Muhammadiyah se-Kota 

Yogyakarta. 
24

 Nursalim, M. (2015). Penigembangan Media Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Akademia 

dan Konseling di Sekolah Menengah Kejuruan 
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Dalam konsepnya dengan fungsi media bimbingan dan konseling, dapat 

ditekankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penggunaan media memiliki tujuan tersendiri untuk membantu menciptakan 

lingkungan bimbingan dan konseling yang lebih berhasil. Ini sendiri juga bukan 

termasuk pada fungsi tambahan.  

2. Seluruh proses pemberian layanan bimbingan dan konseling meliputi 

penggunaan media bimbingan dan konseling. Hal ini menunjukkan bahwa 

media bimbingan dan konseling merupakan bagian yang berinteraksi dengan 

bagian lain untuk menghasilkan hasil yang diinginkan, bukan hanya sekedar 

media saja.  

3. Substansi layanan bimbingan dan konseling itu sendiri serta tujuan dan 

keterampilan yang ingin dicapai harus diperhatikan dalam menggunakan media 

bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, kompetensi atau tujuan serta materi 

bimbingan dan konseling harus selalu menjadi pertimbangan dalam memilih 

dan menggunakan media bimbingan dan konseling. 

4. Karena media bimbingan dan konseling tidak dimaksudkan untuk digunakan 

sebagai alat hiburan, maka media tersebut tidak boleh digunakan untuk 

permainan atau untuk menarik perhatian siswa atau klien.  

5. Proses bimbingan dan konseling dapat dibantu dengan media bimbingan dan 

konseling. Hal ini bertujuan agar siswa dapat lebih mudah memahami 

permasalahan yang dihadapinya atau dapat menerapkan kurikulum dengan lebih 

cepat dan sigap dengan menggunakan media bimbingan dan konseling.  
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6. Tujuan media bimbingan dan konseling adalah untuk meningkatkan standar 

pelayanan tersebut. Secara umum, anak-anak yang menggunakan media 

bimbingan dan konseling akan melihat efek jangka panjang dari proses 

bimbingan dan konseling.
25

 

Media bimbingan dan konseling adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa untuk memahami diri, mengarahkan diri, mengambil keputusan 

serta memecahkan masalah yang dihadapi. Jadi media bimbingan dan konseling 

merupakan wadah dari materi layan bimbingan dan konseling yang akan 

disampaikan dengan tujuan agar siswa mencapai perkembangan secara optimal. 

Peneliti melakukan observasi awal di SMK N 02  Rejang Lebong bahwa 

keberhasilan guru BK dalam mendisain media konseling yang efektif dalam 

mendukung kegiatan konseling di sekolah masih dikategorikan kurang baik. Hal 

ini dikarenakan sebagian besar guru BK masih menggunakan media konvensional 

seperti menggunakan poster, brosur, dan leaflet dalam kegiatan konseling. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan guru BK dalam mengakses terhadap teknologi atau 

pemahaman yang terbatas tentang penggunaan media digital. Berdasarkan 

observasi awal fenomena yang saya temui di SMK N 02 Rejang Lebong guru BK 

mengalami kendala dalam menggunakan perangkat lunak atau aplikasi desain 

grafis. Mereka mungkin perlu pelatihan tambahan dalam hal ini untuk 

meningkatkan keterampilan teknis mereka,  media yang dihasilkan cenderung 

monoton dan kurang menarik secara visual, ini menunjukan adanya kebutuhan 

                                                           
25

 Nursalim, M. (2013). Pengembangan Media Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Akademia 
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guru BK untuk melatih dan mengembangkan kembali kreatifitas dalam mendisain 

media konseling. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian lebih dalam 

mengenai fenomena tersebut.
26

 

Fenomena di lapangan menunjukan bahwa keberhasilan guru BK dalam 

mendisain media konseling di sekolah masih dikategorikan kurang baik. 

Berdasarkan observasi awal terhadap guru BK di SMK N 02 Rejang Lebong 

diketahui fenomena di lapangan bahwa kompetensi yang dimiliki guru BK dalam 

mendisain  media konseling guna mendukung kegiatan konseling di sekolah belum 

cukup baik, jadi menurut siswa media konseling yang digunakan dalam 

pembelajaran masih sering menggunakan media konvensional dan cenderung 

monoton. Menurut penuturan dari guru di sekolah bahwa mereka belum banyak 

mengusai penggunaan media digital yang digunakan untuk menciptakan sebuah 

media konseling yang menarik jadi karena keterbatasan itu guru di sekolah hanya 

meneruskan kebisaan yang sering dilakukan sebelum nya dengan menggunakan 

media yang sudah tersedia di sekolah.
27

 

Pengamatan dan hasil wawancara  awal terhadap guru BK di sekolah, 

berdasarkan observasi awal di lihat adanya variasi dalam tingkat kompetensi guru 

BK dalam mendisain  media konseling di sekolah, beberapa guru BK  menunjukan 

keahlian yang tinggi dalam menggunakan dan mengaplikasikan teknologi, 

sementara itu yang lain mungkin memiliki keterbatasan dalam hal tersebut. 

Terdapat beragam cara dalam media konseling yang digunakan oleh guru BK, ada 

                                                           
26

 Observasi awal,di SMK N 02 rejang lebong, 
27
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yang cenderung menggunakan cara yang lebih formal dan teoritis ada juga yang 

lebih memilih menggunakan cara yang lebih praktis dan konteks tergantung 

dengan kebutuhan siswa. Dalam proses mendisain media konseling ada guru BK 

yang aktif melibatkan siswa dalam proses mendisain media konseling dan ada juga 

yang lebih cenderung untuk mengandalkan pengalaman dan pengetahuan pribadi 

mereka dalam membuat keputusan terkait desain. Dan juga berkolaborasi antara 

guru BK dam guru mata pelajaran. 

Berdasarkan Uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik menelaah lebih 

lanjut dan mengambil judul mengenai Kompetensi guru bimbingan dan konseling  

dalam mendesain media konseling di SMK N 02 REJANG LEBONG. 

B. RUMUSAN MASALAH  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu adanya rumusan masalah yang 

akan memberikan arah pada penelitian, adapun rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana kompetensi guru BK di SMK 02 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana guru BK mendisain media konseling di sekolah? 

C. BATASAN PENELITIAN  

 Untuk menghindari penelitian yang terlalu luas maka peneliti membuat 

pembatasan masalah dari penelitian, agar penelitian lebih terarah dan dapat 

dipahami dengan jelas. Penelitian ini akan difokuskan pada kompetensi guru BK 

dalam mendisain dan penerapan media konseling di sekolah. 
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D. TUJUAN PENELITIAN  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi guru BK dalam mendisain media 

konseling di SMK N 02 Rejang Lebong  

2. Untuk mengetahui bagaimana proses guru BK dalam mendisain media 

konseling di SMK N 02 Rejang Lebong 

E. MANFAAT PENELITIAN 

 Adapun manfaat dari penelitian ini dapat digunakan dalam bentuk teoritis dan 

praktis, yaitu sebagai berikut : 

1. Secara teoritis :  

a. Dapat mengetahui bagaimana kompetensi guru BK dalam mendisain media 

konseling. 

b. Sebagai pustaka atau sumber literatur dan menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti tentang kompetensi guru BK dalam mendesain 

media konseling di sekolah. 

2. Manfaat praktis : 

a. Untuk meningkatkan pemahaman terhadap kebutuhan siswa, dengan 

adanya kompetensi guru BK dalam mendisain media konseling yang baik 

siswa dapat memahami lebih baik bagaimana kebutuhan siswa dalam 

proses konseling dapat dipenuhi melalui media yang dirancang dengan 

baik. 
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b. Untuk meningkatkan keterampilan guru BK dalam mendesain media 

konseling dalam menghasilkan media konseling yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan sebagai bahan referensi bagi guru BK dan teman-

teman mahasiswa dalam pengembangan penelitian serta keilmuan ke 

depannya agar dapat menjadi bahan pembelajaran yang menjadi acuan 

terkait penelitian yang sama.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. KOMPETENSI GURU BK 

1. Pengertian kompetensi guru BK 

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan kata serapan dari 

bahasa Inggris yaitu competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. 

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kompetensi sendiri 

diperoleh melalui belajar mandiri dan pendidikan.
28

 Praktik bimbingan dan 

konseling di sekolah merupakan suatu hal yang sangat penting, khususnya 

dalam penerapan kompetensi bimbingan dan konseling sebagai tenaga kerja 

untuk mencapai kinerja yang optimal. Semakin kompeten konselor sekolah 

maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap kinerja konselor di sekolah. 

Menurut PP RI No. 74 tahun 2008, BAB 11 (Kompetensi dan 

Sertifikasi), bagian satu (Kompetensi), ayat 1, kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan mereka.
29

 Serangkaian pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh 

guru agar mereka dapat melaksanakan tugas utama mereka disebut kualitas 

                                                           
28

 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori 

dan Praktik. (Jakarta: Kencana, 2011), h. 27 
29

 Zaenal Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional, Bandung: Yrama Widya, 2009, 

hal. 60. 
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guru.
30

 Mengingat besarnya pengaruh kompetensi seorang guru terhadap 

proses belajar siswa, maka kompetensi pendidik pada lembaga pendidikan 

perlu mendapat pertimbangan yang matang. Siswa akan belajar paling baik 

melalui proses yang melibatkan guru terampil yang menyampaikan 

pengetahuan kepada mereka.  

Kompetensi adalah kemampuan untuk melakukan tugas dengan sukses 

dan menciptakan nilai melalui penggunaan keterampilan yang dipelajari dan 

informasi yang diperoleh dari lingkungan sosial dan profesional. Dengan 

kata lain, kompetensi guru dapat dinilai sebagai gambaran profesionalitas, 

dan oleh karena itu prestasi siswa dapat berdampak pada kompetensi guru. 

Saat ini pendidik perlu memiliki sejumlah keterampilan guna menunjang 

perkembangan peserta didik.
31

 

Menurut pandangan kedua Sofo, kompetensi lebih dari sekedar memiliki 

informasi, kemampuan, dan sikap yang diperlukan; ini juga tentang 

menerapkan hal-hal tersebut pada pekerjaan seseorang. Berdasarkan 

pandangan di atas, kompetensi yakni pengetahuan, kemampuan, dan sikap 

akan lebih efektif jika diterapkan di tempat kerja.
32

  

Senada dengan pendapat di atas Mungin Eddy Wibowo, menyatakan 

bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasi oleh pendidik yang 

                                                           
30

 Iskandar Agung, dkk, Mengembangkan Profesionalitas Guru Upaya Meningkatkan 

Kompetensi dan Profesionalisme Kinerja Guru, Jakarta: Bae Media Pustaka, 2014, hal. 35. 
31
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32
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melaksanakan tugas keprofesionalan nya.
33

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi merupakan seperangkat keahlian, pengetahuan, keterampilan 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasi dan diaplikasi oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya pada profesi 

yang dijabat. 

Menurut Saiful Bahri Djamarah, pengajar adalah setiap orang yang 

mempunyai wewenang dan tugas untuk membimbing dan mengembangkan 

peserta didik, baik secara perseorangan maupun tradisional, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Soejipto menyatakan bahwa konseling adalah prosedur 

tatap muka yang membantu masyarakat memahami siapa dirinya, 

mengambil keputusan, menentukan pilihan, dan membuat rencana masa 

depan untuk mengatasi permasalahan.
34

  

Sebagaimana dijelaskan dalam hadist tentang guru dalam islam berikut:  
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      Artinya: Mereka semua berada dalam kebaikan. Kelompok pertama 

membaca Al- Qur'an dan berdoa kepada Allah, jika Allah berkehendak Dia 

akan memberi (apa yang diminta) mereka. Sementara kelompok yang kedua 

belajar mengajar, dan sesungguhnya aku diutus untuk menjadi guru (HR Ibnu 

Majah). 
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      Sebagaimana disampaikan pula didalam al-quran al-azhab: 33 yaitu:  

رَ 
ى
ك
َ
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      "Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah." (QS. Al-Ahzab 33: Ayat 21) 

Oleh karena itu, sekolah sangat membutuhkan guru yang dapat 

memberikan nasihat dan konseling untuk membantu siswa mencapai potensi 

maksimal nya. Selain itu, instruktur bimbingan mempunyai kewajiban 

membantu siswanya dengan melaksanakan program bimbingan, menilai 

seberapa baik bimbingan dilaksanakan, memeriksa hasil bimbingan, dan 

memantau siswa yang menjadi tanggung jawabnya. 

Selama proses konseling, instruktur bimbingan dan konseling harus 

mampu memberikan lingkungan yang mendukung dan menerima keadaan 

klien apa adanya. Guru bimbingan dan konseling menurut Namora Lubis 

adalah individu yang mendampingi klien dalam proses konseling. Dalam 

memenuhi posisinya, konselor berperan sebagai fasilitator bagi klien, dengan 

memanfaatkan pengetahuan luas mereka tentang dasar-dasar dan pendekatan 

konseling.
35

  

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa guru bimbingan dan konseling 

adalah orang yang membantu siswa secara pribadi sehingga mereka dapat 
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mengambil keputusan, menyadari siapa dirinya, merencanakan masa 

depannya, dan membangun kapasitasnya dalam memecahkan kesulitan. 

Berdasarkan pandangan-pandangan yang dikemukakan di atas, penilaian 

seorang konselor sekolah terhadap kompetensi seorang guru dalam perilaku, 

pengetahuan, dan keterampilan didasarkan pada tujuan-tujuan yang harus 

dipenuhi agar guru dapat memenuhi tanggung jawab profesional nya, yang 

antara lain membantu siswa dalam memahami kebutuhannya. Dan dalam 

mengelola dan menyelesaikan masalah mereka. Siswa harus memaksimalkan 

potensinya dan meningkatkan nya.  

2. Jenis – jenis kompetensi guru BK 

 Krangka pikir yang mendefinisikan tugas dan harapan kinerja konselor 

adalah dasar dari kompetensi yang telah dikembangkan dan dirumuskan oleh 

konselor. Namun, jika kompetensi akademik dan profesional yang 

ditetapkan oleh PP 19/2015 dibagi menjadi empat kompetensi pendidikan, 

rumusan kompetensi profesional dan akademik koselor dapat digambarkan 

sebagai berikut:
36

 

a. Kompetensi Pedagogik  

 Secara etimologis kata pedagogi berasal dari kata bahasa Yunani, 

paedos dan agagos (paedos = anak dan agage = mengantar atau 

membimbing) karena itu pedagogik berarti membimbing anak. 

Membimbing berarti memberi siswa moral, pengetahuan, dan 
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keterampilan. Kompetensi pedagogis ini memberikan guru bekal untuk 

berinteraksi dengan siswa dan memasuki dunia pembelajaran.
37

  

      Kapasitas seorang guru untuk memahami siswa dan memfasilitasi 

pembelajaran dialogis dan mendidik dikenal sebagai kompetensi 

pedagogi. Seorang guru harus mampu memahami pertumbuhan siswa, 

desain pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi, dan bagaimana siswa 

mewujudkan potensinya agar dapat memenuhi persyaratan keterampilan 

pedagogik tersebut. Tidak mengherankan bahwa kemampuan ini 

dianggap sebagai kemampuan yang berguna dalam situasi di mana guru 

berinteraksi langsung dengan siswa nya dan memiliki kedua tanggung 

jawab sebagai pendidik dan pendidik.
38

 

      Kemampuan guru untuk menerapkan keahlian teoritis dan praktis 

dalam pengelolaan pembelajaran dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai kemampuan mereka disebut kompetensi 

pedagogik.
39

 Untuk sukses dalam pekerjaan mereka, guru harus memiliki 

kompetensi pedagogik. Peningkatan kompetensi ini sebanding dengan 

tujuan pembelajaran di sekolah.  

      Untuk menjadi seorang guru, kompetensi kepribadian juga penting 

karena kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang mempunyai 

hubungan yang kuat dengan kinerja guru; penelitian tersebut menemukan 
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hubungan sebesar 46,7% antara kompetensi pedagogik dan kinerja 

mengajar guru, yang berarti bahwa guru dengan kompetensi pedagogik 

yang lebih tinggi memiliki kinerja mengajar yang lebih baik.
40

 

       Keterampilan utama yang perlu dimiliki pendidik agar pembelajaran 

dapat berlangsung secara efisien dan efektif adalah kompetensi 

pedagogik. Untuk menjadi mahir dalam kompetensi pedagogik tersebut 

baik secara teoritis maupun praktis, guru perlu memperoleh sebanyak 

mungkin yang mereka bisa.
41

 Menurut penjelasan dalam Pasal 28 ayat 

(3) pada butir A tentang Standar Nasional Pendidikan, kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan untuk mengelola pembelajaran peserta 

didik, yang mencakup pemahaman tentang peserta didik, desain dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk memaksimalkan potensi mereka.
42

 Diantara 

keterampilan pedagogi yang digunakan dalam layanan bimbingan dan 

konseling adalah: 

1) Memperoleh pemahaman tentang teori dan praktik pendidikan, yang 

mencakup secara spesifik: (1) memahami ilmu pendidikan dan 

landasan keilmuannya; (2) mengamalkan prinsip-prinsip pendidikan 

dan proses pembelajaran; dan (3) memahami dasar-dasar budaya 

praktik pendidikan. 
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2) Menerapkan konseling perilaku bersama-sama dengan pertumbuhan 

fisiologis dan psikologis, dengan spesifik: (1) Menerapkan prinsip-

prinsip perilaku manusia, serta pertumbuhan fisik dan psikologis 

individu, pada tujuan pelayanan BK dalam upaya pendidikan, (2) 

mengaplikasikan kaidah-kaidah kepribadian, individualitas dan 

perbedaan konseli terhadap sasaran pelayanan BK dalam upaya 

pendidikan, (3) Menerapkan kaidah pembelajaran pada sasaran 

layanan bimbingan dan konseling pendidikan; (4) Menerapkan 

kaidah keberbakatan pada sasaran layanan bimbingan dan konseling 

pendidikan; dan (5) Menerapkan prinsip kesehatan jiwa pada sasaran 

layanan bimbingan dan konseling pendidikan. 

3) Memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang dasar-dasar 

layanan bimbingan dan konseling pada satuan, jenis, dan jenjang 

pendidikan. (1) memahami dasar-dasar konseling dan bimbingan 

dalam lingkungan pembelajaran formal, nonformal, dan informal; (2) 

memahami dasar-dasar konseling dan bimbingan dalam lingkungan 

pembelajaran umum, kejuruan, dan keagamaan; dan (3) memahami 

dasar-dasar bisnis dan pengetahuan pada jenjang pendidikan anak 

usia dini, dasar, menengah, dan pasca sekolah menengah.
43

 

Meutia berpendapat, di antara keempat kemampuan tersebut, 

kompetensi pedagogik lah yang membedakan guru dengan profesional 
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pada profesi lain. Untuk melaksanakan pembelajaran, seorang guru harus 

memiliki kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Agar seorang guru 

memiliki kemampuan pedagogik tersebut, ia harus memahami berbagai 

karakteristik siswa yang berkaitan dengan pembelajaran.
44

 Adapun 

kompetensi pedagogik tersebut meliputi:  

a) Memperoleh pemahaman tentang sifat-sifat moral, intelektual, sosial, 

budaya, emosional, dan fisik siswa.  

b) Memperoleh pemahaman tentang teori dan gagasan pembelajaran 

pendidikan.  

c) Membuat kurikulum yang relevan dengan topik atau bidang 

pengembangan yang diajarkan.  

d) Perencanaan pengajaran akademik.  

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk tujuan 

pendidikan.  

f) Mendorong siswa untuk mencapai potensi penuh mereka dengan 

membantu mereka meningkatkan potensi mereka.  

g) Berinteraksi dengan siswa secara efektif, simpatik, dan sopan.  

h) Melakukan evaluasi dan penilaian dalam rangka memudahkan 

pembelajaran. 
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i) Mengambil langkah-langkah bijaksana untuk meningkatkan standar 

pengajaran.
45

 

Menurut pandangan beberapa ahli, kompetensi pedagogik merupakan 

suatu keterampilan yang perlu dimiliki guru dalam rangka melaksanakan 

tugasnya. Guru menjadi unik dari pekerjaan lain karena keterampilan ini. 

Oleh karena itu, seorang guru memiliki kompetensi pedagogik secara 

utuh. Tingkat kemahiran seorang guru dalam bidang keahlian tertentu, 

yang dikenal sebagai kompetensi pedagogik, merupakan indikator kunci 

kualitas mereka. Oleh karena itu, seorang guru harus terus mengasah 

kemampuannya yang ada. 

b. Kompetensi Kepribadian  

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kepribadian 

pengajar, dan hal ini pada gilirannya mempengaruhi keberhasilan 

pengembangan sumber daya manusia. Untuk menjadi sosok yang “di 

gugu” dan “ditiru”, seorang guru dapat menjadi teladan bagi siswanya 

dan masyarakat tempatnya bekerja apabila ia mempunyai kepribadian 

yang kuat. Kepribadian guru yang kuat adalah elemen paling penting 

dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran mereka.
46

 

Kepribadiannya akan menentukan apakah ia akan menjadi guru dan 

pelatih yang sukses bagi murid-muridnya atau apakah ia akan 

menghancurkan masa depan mereka terutama bagi siswa muda (tingkat 
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dasar) dan mereka yang mengalami guncangan mental (tingkat 

menengah). Menurut Raimond Bernad Cattel, “kepribadian adalah 

sesuatu yang memungkinkan untuk memprediksi apa yang akan 

dilakukan seseorang pada saat tertentu, termasuk semua perilaku individu, 

baik yang terbuka (terlihat) maupun yang tersembunyi.”
47

 

Pada dasarnya, kepribadian adalah gabungan atau kombinasi dari 

elemen mental, seperti pikiran dan perasaan, dan elemen perilaku yang 

ditunjukkan dalam tindakan. Aspek-aspek ini berhubungan satu sama lain 

secara efektif sehingga seseorang bertindak dengan cara yang unik dan 

konsisten.
48

 Kepribadian seorang guru akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar siswa secara langsung dan tidak langsung. Oleh 

karena itu, setidaknya seorang guru harus memiliki kepribadian yang 

menarik untuk dicontoh dan diteladani oleh siswa nya. Menurut Irsyad 

Guru senantiasa harus menjadi contoh bagi peserta didik nya, perilaku 

guru harus mencerminkan ucapannya dan tidak diperkenankan bersikap 

“jarkoni” alias biso ngajar ora iso nglakoni (bisa ngajar tidak bisa 

melaksanakan).
49

 

Jika digabungkan pengertian kompetensi dengan kepribadian menurut 

Mulyasa adalah, semua keterampilan yang ada, pengetahuan dan 

kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
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dirinya sehingga ia dapat melaksanakan perbuatan-perbuatan yang 

bersifat kognitif, memiliki sifat afektif dan psikomotorik dengan baik. 

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh kepribadian seorang guru 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, pendidik 

perlu menampilkan kepribadian yang menarik agar siswa mau 

menirunya.
50

 

Menurut penjelasan yang diberikan dalam Pasal 28 ayat (3) butir b 

Standar Nasional Pendidikan, kompetensi kepribadian yang dimaksud 

adalah kepribadian yang kuat, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, yang 

menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak mulia.
51

 Kompetensi 

kepribadian dalam layanan bimbingan konseling mencakup: 

1) Memiliki ketakwaan dan keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

Artinya secara khusus harus: (1) menekankan kepribadian yang taat 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) menjalankan 

kehidupan beragama secara konsisten dan menunjukkan toleransi 

terhadap pemeluk agama lain; dan (3) memiliki standar moral yang 

tinggi. 

2) Menghormati dan melestarikan nilai-nilai kemanusiaan, keunikan, dan 

kebebasan memilih. Penerapan cara pandang yang positif dan dinamis 

terhadap manusia sebagai makhluk spiritual, moral, sosial, individu, 

dan potensi yang lebih spesifik adalah: (1) peduli terhadap 
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kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dan klien sebagai 

individu; (2) mengapresiasi dan mengembangkan potensi positif dalam 

diri individu; (3) menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia 

sesuai dengan hak asasi manusia; (5) bersikap toleran terhadap 

permasalahan klien; dan (6) berpura-pura demokratis. 

3) Tunjukkan rasa integritas dan stabilitas yang kuat dalam kepribadian 

Anda. Yang bersifat spesifik antara lain: (1) bertindak dengan cara 

yang terpuji (misalnya berwibawa, jujur, sabar, ramah, dan konsisten); 

(2) menunjukkan emosi yang stabil; (3) peka, empati, dan menghargai 

keberagaman dan perubahan; dan (4) menunjukkan ambang batas yang 

tinggi bagi klien yang stres atau frustasi. 

4) Bertindak dengan standar yang tinggi dengan memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: (1) berperilaku cerdas, inventif, kreatif, dan produktif; 

(2) bersemangat, disiplin, dan mandiri; (3) terlihat baik; dan (4) 

berkomunikasi dengan jelas.
52

 

Dari beberapa pendapat di atas kapasitas seorang guru untuk bekerja 

sesuai dengan standar agama, hukum, sosial, dan budaya Indonesia 

ditunjukkan oleh kompetensi kepribadiannya. Menghormati siswa tanpa 

membeda-bedakan berdasarkan jenis kelamin, ras, kepercayaan, atau adat 

istiadat merupakan prasyarat bagi pendidik. Memperhatikan hukum, 

norma sosial, dan ajaran agama yang dianut, serta kekayaan budaya 
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nasional Indonesia. Keterampilan atau kompetensi instruktur mempunyai 

peran besar dalam mencapai tujuan pembelajaran dan keberhasilan siswa 

dalam berbagai tantangan pembelajaran. Guru yang berkepribadian 

niscaya akan menjadi harapan bagi setiap siswa. 

c. Kompetensi Sosial 

 Kompetensi berasal dari istilah bahasa Inggris competency yang 

berarti keahlian, kemampuan, dan wewenang merupakan landasan dari 

kompetensi. Jika seseorang telah memperoleh kemampuan yang 

diperlukan untuk menjalankan profesi tertentu, bidang tersebut akan 

dianggap kompeten. Fakta nya, individu yang kompeten dapat bekerja 

dengan sukses dan efisien di industrinya. Seorang guru dianggap 

kompeten secara sosial apabila ia dapat mengembangkan tanggung 

jawabnya sebagai warga negara dan anggota masyarakat serta dapat 

mengakui dirinya sebagai bagian integral dari masyarakat.
53

 

Nasional pendidikan, dalam penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir d 

dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru sebagai sebagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
54

 

Pengertian kompetensi sosial guru menurut Syamsul Bachri Thalib adalah 

“kemampuan guru dalam berkomunikasi secara efektif dengan peserta 
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didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar” hal ini sesuai dalam bukunya tentang 

Psikologi Pendidikan Berbasis Empiris Aplikatif Analisis.
55

 

Dikatakan bahwa Kemampuan seorang guru dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan siswa, guru lain, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali anak, dan masyarakat setempat secara efektif dan sosial disebut 

kompetensi sosial. Guru yang memiliki kemampuan ini adalah mereka 

yang dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa secara afektif. 

Kapasitas guru untuk berinteraksi dengan masyarakat melalui bakatnya 

seperti berpartisipasi dalam olahraga, kegiatan keagamaan, dan kegiatan 

remaja sangat penting karena pengajar adalah orang-orang yang hidup 

dalam masyarakat. Jika Anda tidak fleksibel dalam kontak sosial, 

masyarakat tidak akan menerima Anda dan hubungan sosial Anda akan 

menjadi kaku.
56

 

Untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif di kelas dan di 

masyarakat, guru BK harus memiliki minimal tujuh kompetensi sosial. 

Berikut definisi ketujuh kompetensi tersebut:  

1) Mengenal norma-norma sosial dan agama  

2) Mengenal adat istiadat dan budaya  

3) Memahami dasar-dasar demokrasi  

4) Memiliki pengetahuan tentang estetika  

                                                           
55

 7 Syamsul Bachri Thalib, 2010, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, 

Jakarta: Kencana, hal. 276-277. 
56

 Janawi. 2012. Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional. Bandung: Alfabeta. 



33 
 

5) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial  

6) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan.
57

 

Guru adalah individu mulia. Perilaku dan perspektif individu 

mencerminkan masyarakat. Jadi, untuk membangun kehidupan di 

masyarakat, guru harus memiliki kompetensi sosial.
58

 Pasal 28 ayat (3) 

butir D Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa kapasitas 

seorang guru untuk terlibat dan berkomunikasi dengan siswa, pendidik 

lain, administrasi sekolah, orang tua atau wali anak, dan masyarakat luas 

secara efektif dikenal sebagai kompetensi sosial.
59

  Kompetensi sosial 

dalam layanan BK mencakup: 

a) Menjalin kerjasama internal di tempat kerja, khususnya: (1) 

memahami tujuan, struktur, dan keterlibatan pihak lain (guru, wali 

kelas, pimpinan sekolah atau madrasah); (2) memberitahukan kepada 

pihak lain mengenai tujuan, susunan, dan kegiatan layanan bimbingan 

dan konseling; dan (3) menjalin kerja sama dengan pihak-pihak terkait 

di tempat kerja (guru, orang tua, tenaga administrasi).  

b) Turut serta dalam penyelenggaraan dan penyelenggaraan bidang 

bimbingan dan konseling, khususnya: (1) Mematuhi kode etik profesi 

BK; (2) memahami maksud, tujuan, dan AD atau ART organisasi 

bimbingan dan konseling profesi untuk pengembangan pribadi dan 
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profesi; (3) berpartisipasi aktif dalam organisasi bimbingan dan 

konseling profesional untuk pengembangan pribadi dan profesional. 

c) Melaksanakan kerjasama antar profesi, dengan spesifik: (1) 

menyampaikan aspek profesi BK kepada organisasi profesi lain; (2) 

memahami dan memanfaatkan peran organisasi profesi lain bagi 

keberhasilan pelayanan BK; (3) berkolaborasi dalam tim dengan 

tenaga profesional dan profesional dari profesi lain; dan (4) melakukan 

rujukan ke spesialis pada profesi lain sesuai kebutuhan.
60

 

Oleh karena hal-hal tersebut saling berkaitan dan berdampak satu sama 

lain, maka dari itu guru perlu terus mengembangkan kompetensi 

sosialnya ketika berinteraksi dengan siswa baik dalam konteks pendidikan 

dan pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa pola 

interaksi dan komunikasi yang dipersiapkan tersebut, guru tidak dapat 

melakukan interaksi produktif dengan siswa di luar kelas. 

d. Kompetensi Profesional  

Menurut Standar Nasional Pendidikan, kompetensi profesional 

diartikan sebagai kemampuan memahami materi pelajaran secara 

menyeluruh dan komprehensif, sehingga memungkinkan guru membantu 

siswa dalam memenuhi standar kompetensi yang tertuang dalam Pasal 28 

ayat (3) bagian C. Kapasitas guru untuk memenuhi tanggung jawabnya 

sebagai pendidik yang meliputi penguasaan pedagogi, pengetahuan, 
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metodologi, manajemen, dan bidang lainnya yang ditunjukkan oleh 

kinerjanya di kelas dikenal sebagai kompetensi profesional guru.
61

 

Inti dari kompetensi adalah menunjukkan kemampuan untuk 

melakukan suatu tugas. Di sisi lain, definisi kedua selanjutnya 

menunjukkan bahwa kompetensi pada hakikatnya adalah kualitas 

(karakteristik) individu yang kompeten, yaitu mereka yang memiliki 

pengetahuan, kekuasaan (capacity), otoritas (authority), keterampilan 

(skill), dan sebagainya. Definisi ketiga adalah bahwa kompetensi 

didefinisikan sebagai perilaku atau kinerja yang wajar yang dapat 

mencapai tujuannya dengan cara yang memuaskan mengingat keadaan.
62

 

Mengenai konsep profesionalisme itu sendiri, merupakan keyakinan 

bahwa diperlukan kemampuan tertentu untuk melakukan tugas tertentu 

dan kemampuan tersebut hanya dapat diperoleh melalui pelatihan khusus 

atau pendidikan khusus. Kondisi, arah, nilai, tujuan, dan mutu 

pengetahuan serta kewenangan di bidang pendidikan dan pengajaran yang 

dikaitkan dengan pekerjaan mata pencaharian seseorang disebut dengan 

profesionalisme guru. Sebaliknya, seorang guru yang mempunyai 

keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya dan 
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berfungsi sebagai guru dengan sebaik-baiknya dianggap sebagai guru 

profesional.
63

 

Kemahiran dalam suatu bidang melibatkan pemahaman yang 

komprehensif dan mendalam tentang pokok bahasan yang dipelajari, yang 

mencakup konsep filosofis dan ilmiah. Keterampilan ini disebut juga 

dengan bidang kompetensi dalam studi.
64

 Kompetensi profesional dalam 

layanan BK mencakup: 

1) Memperoleh pemahaman menyeluruh tentang konsep dan praktik 

penilaian untuk memahami situasi, kebutuhan, dan permasalahan yang 

berkaitan dengan konseling. Memahami hakikat evaluasi, memilih 

metode berdasarkan kebutuhan pelayanan BK, serta membuat dan 

merakit alat penilaian untuk bimbingan dan konseling 

2) Memperoleh pemahaman tentang kerangka teoritis dan praktis BK, 

termasuk penerapan orientasi profesi, hakikat pelayanan BK, dan 

dasar-dasar pelayanan BK. 

3) Membuat desain program bimbingan konseling secara rinci: Analisis 

kebutuhan konseling, pembuatan program bimbingan dan konseling 

yang berkelanjutan berdasarkan kebutuhan siswa secara komprehensif 

dengan menggunakan pendekatan perkembangan, pembuatan rencana 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling, dan perencanaan 
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fasilitas dan biaya untuk menjalankan program BK merupakan empat 

langkah pertama dalam proses tersebut. 

4) Menetapkan program bimbingan dan konseling secara menyeluruh, 

yang memuat hal-hal spesifik sebagai berikut: Melaksanakan program 

bimbingan dan konseling, menerapkan pendekatan kolaboratif dalam 

layanan konseling, membantu konseli dalam mengembangkan 

kehidupan sosial, profesional, akademik, dan pribadinya, dan 

mengawasi fasilitas dan biaya program BK. 

5) Mengevaluasi langkah-langkah dan hasil penyuluhan dan bimbingan 

secara rinci: Mengevaluasi program, prosedur, dan hasil BK, 

memodifikasi proses pelayanan BK, memberi tahu pihak-pihak terkait 

mengenai temuan evaluasi, dan memanfaatkan temuan evaluasi untuk 

membuat dan mengubah program BK.
65

 

Kompetensi profesional akan membuat seluruh kegiatan mengajar 

seorang guru menjadi lebih terorganisir, wawasan nya bertambah, dan 

kegiatan belajar mengajar yang inovatif menjadi lebih efektif. Dilengkapi 

dengan berbagai teknik dan daya cipta dari pelatihan mereka, guru dapat 

secara efektif membantu siswa dalam pembelajaran mereka. Berbagai aksi 

sudah terbukti bisa dieksekusi. 

Kemampuan melaksanakan tugas berdasarkan penguasaan informasi, 

sikap, dan kemampuan dikenal dengan istilah kompetensi digital. Seorang 
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guru juga kompeten jika ia memiliki kompetensi digital yang kuat; 

sebaliknya jika pengetahuan, sikap, dan kemampuan kurang maka 

kompetensi juga hilang. Konsekuensi nya, seorang guru yang ingin 

menjadi kompeten secara digital.
66

 

Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengajar 

tanpa mengorbankan prinsip-prinsip pedagogi adalah hal yang akan 

dilakukan oleh guru dengan kompetensi digital.
67

 Tenaga pengajar harus 

mampu membuat dan menggunakan berbagai alat, media, dan bahan 

pembelajaran yang relevan. Hal ini dikenal sebagai kompetensi digital.
68

 

Kompetensi digital mempunyai beberapa bentuk yaitu informasi, 

komunikasi, pembuatan konten pendidikan, keamanan, pemecahan 

masalah pendidikan. Kompetensi terkait informasi berarti guru 

mempunyai kemampuan literasi, kedua, komunikasi berarti guru mampu 

memanfaatkan teknologi digital untuk keperluan berinteraksi, berbagi, 

terlibat dan berkolaborasi. Bentuk kompetensi digital yang ketiga adalah 

pembuatan konten pendidikan, artinya guru mampu membuat konten 

pembelajaran melalui media digital. Keamanan artinya guru mampu 

menjamin keamanan bagi peserta didik yang mengakses teknologi digital 

dalam proses pembelajaran dan yang terakhir adalah education problem-
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solving yang artinya guru mampu menyelesaikan berbagai permasalahan 

teknis dalam pembelajaran, mampu memilih teknologi digital yang tepat 

dalam pembelajaran, belajar dan kreatif dalam memanfaatkan teknologi 

digital.
69

 

Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

kompetensi itu sangatlah penting bagi guru BK untuk memastikan guru BK 

dapat memberikan layanan yang berkualitas dan membantu siswa mencapai 

perkembangan yang optimal. 

3. Tujuan kompetensi guru BK 

       Meningkatkan profesi guru dan menciptakan lingkungan belajar mengajar 

yang lebih baik melalui pembinaan merupakan tujuan dari inisiatif peningkatan 

kompetensi guru bimbingan dan konseling profesional.
70

 Namun Ibrahim 

Bafadal menegaskan bahwa ketika keterampilan profesional guru tumbuh, 

mereka layak dihormati:  

a. Selain menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, guru juga menguasai 

penciptaan sumber daya untuk memenuhi tujuan kurikuler. Dengan 

mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, instruktur harus 

mampu meningkatkan kualitas pengajarannya.  

b. Guru semakin senang dengan etos kerja yang intens atau moral yang tinggi 

dan disiplin serta semakin kompeten dan berbakat dalam menjalankan 

kewajiban profesionalnya. Mengingat kinerja instruktur, baik baik maupun 
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negatif, mungkin dipengaruhi oleh etos kerjanya. Pendidik perlu menangani 

hal ini dengan baik untuk memastikan selalu ada lingkungan kerja yang 

positif. 

c. Guru mendapatkan kebebasan karena komponen kunci dalam menerapkan 

manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah adalah otonomi semua pihak 

yang terlibat, termasuk guru.
71

 

Untuk dapat melaksanakan praktik mengajar secara profesional, seseorang 

harus memiliki kompetensi sebagai guru yang mumpuni.
72

 Tujuan kompetensi 

guru, menurut Syaiful Sagala, adalah memenuhi standar yang tinggi pada saat 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan sebenarnya.
73

 Oleh karena itu, agar guru 

dapat melaksanakan kewajiban profesionalnya secara efektif, guru harus 

menunjukkan kompetensi guru. Karena isi pembelajaran dan suasana 

pembelajaran selalu berubah dan berkembang sesuai dengan dimensi ruang dan 

waktu, maka pengembangan guru bertujuan untuk menstimulasi dan 

meningkatkan kualitas staf dalam menangani tantangan organisasi. Guru harus 

selalu meningkatkan kompetensinya.
74

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kompetensi profesional guru bertujuan untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 

dan kewajiban sebagai guru secara professional guna mencapai standar kualitas 

dalam menjalankan tugas atau pekerjaan professional. 
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4. Fungsi dari kompetensi guru BK 

       Kompetensi mempunyai arti (kewenangan) mempunyai kesanggupan 

untuk memutuskan atau mengambil suatu ketetapan, menurut Kamus Umum 

Bahasa Indonesia (WJS. Purwadarminta). Kemampuan atau keterampilan 

merupakan konsep dasar kompetensi. Aspek kualitatif dari perilaku guru dapat 

digambarkan sebagai kompetensi, yang tampaknya mempunyai arti penting. 

Kompetensi adalah kemampuan bertindak rasional untuk memenuhi harapan 

dan mencapai tujuan yang diperlukan.
75

 

       Menurut UU No 14 Tahun 2005, kompetensi guru adalah seperangkat 

pengetahuan, keterdamparan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 

keguruannya. Beberapa kata kunci yang terdapat dalam pengertian tersebut 

sebagai berikut. Pertama, pengetahuan yang dimaksud dalam kompetensi guru 

adalah penguasaan, pemahaman disiplin ilmu yang menjadi tanggung 

jawabnya, dan ilmu kependidikan. Kedua, keterampilan atau psikomotor, yaitu 

kemahiran dalam menjalankan, mengoperasikan tugas, fungsi dan peran 

sebagai pendidik.
76

 

      Dalam proses belajar dan pembelajaran yang terus berkembang, guru 

dituntut memiliki pemahaman atas kompetensi dan peran-peran yang harus 
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dilakukannya. Kemampuan membimbing, memfasilitasi, dan memajukan 

proses pembelajaran secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan 

pembelajaran merupakan prasyarat sertifikasi sebagai pendidik profesional. 

Kemampuan memahami dan memastikan batasan-batasan yang harus 

dijunjung tinggi oleh pendidik dalam hal pengorganisasian materi, interaksi 

siswa, dan pelaksanaan proses pembelajaran merupakan hal yang penting bagi 

pekerjaan pendidik.
77

 

     Konselor dan spesialis bimbingan profesional adalah konselor dan spesialis 

bimbingan yang mampu mempelajari, memahami, dan menerapkan 

keterampilan konselor nya sehingga layanan konselor dapat diberikan sesuai 

dengan kompetensi yang dimilikinya. Kompetensi guru/konselor bimbingan 

dan konseling yang berperan sebagai pemberi bantuan dan memiliki kombinasi 

pengetahuan, kemampuan akademis, sifat pribadi, dan keterampilan membantu 

akan sangat berperan dalam keberhasilan penyelenggaraan layanan tersebut. 

      Jadi dari pendapat diatas agar dianggap kompeten secara profesional, guru 

dan konselor bimbingan dan konseling perlu memiliki seperangkat 

keterampilan tertentu. Keterampilan tersebut tidak hanya mencakup 

penguasaan konsep-konsep teoretis yang berkaitan dengan layanan bimbingan 

dan konseling, tetapi juga penerapan penguasaan tersebut sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. 
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5. Dampak dari kompetensi guru BK 

Pada dasarnya kinerja guru Bimbingan Konseling profesional ditentukan 

oleh standar kualifikasi akademik dan kompetensi, serta kesejahteraan. 

Penetapan standar kualifikasi akademik dan kompetensi terkait dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Konselor (SKAKK) Pasal 1 Ayat 1 yang 

menyebutkan bahwa untuk dapat diangkat sebagai konselor, seseorang wajib 

memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor yang 

berlaku secara nasional. Sedangkan kesejahteraan guru Bimbingan Konseling 

terkait dengan tunjangan yang diberikan kepada konselor yang telah 

bersertifikasi. 
78

 

Guru konseling akan terinspirasi dan termotivasi untuk menjalankan 

tanggung jawab profesionalnya dengan serius jika mereka menerima manfaat 

yang cukup. Seorang instruktur bimbingan konseling yang berkompeten akan 

memiliki keterampilan yang sama dengan layanan bimbingan konseling. 

Keberhasilan siswa yang lebih tinggi dan lingkungan belajar mengajar yang 

baik akan dihasilkan dari peningkatan layanan bimbingan dan konseling. 

Karena banyaknya pencapaian internal dan eksternal siswa selama pendidikan 

mereka berfungsi sebagai indikator efektivitas proses.
79
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan kompetensi 

profesional guru BK dengan kinerja guru BK, hal ini berarti kompetensi 

profesional yang dimiliki para guru memberikan kontribusi besar terhadap 

kinerja guru BK yang berorientasi mutu.  

B. MEDIA KONSELING 

1. Pengertian media konseling 

 Media mencakup semua format dan cara untuk menyebarkan pesan.
80

 

Apa pun yang dapat digunakan untuk menyebarkan pesan yang 

membangkitkan minat, sentimen, dan kesiapan siswa untuk belajar 

dianggap sebagai media. Menurut Sadiman, terdapat berbagai elemen 

media di lingkungan sekitar siswa yang dapat mendorong pembelajaran. 
81

 

Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari 

kata “medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau 

pengantar. Media berfungsi sebagai cara untuk berkomunikasi. Dalam 

bahasa Latin, media adalah bentuk jamak dari kata medium, yang secara 

harfiah berarti perantara. Artinya, media berfungsi sebagai perantara antara 

sumber pesan (a source) dan penerima pesan (a receiver). Heinich 

mencontohkan beberapa media ini: film, televisi, diagram, bahan tercetak 

(printed materials), komputer, dan guru. Contoh media ini dapat dianggap 
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sebagai media bimbingan dan konseling jika mereka berfungsi untuk 

mencapai tujuan bimbingan dan konseling. 
82

 

Al-Hadits juga menyebutkan pentingnya pembelajaran dan 

penggunaan media pembelajaran. Rasulullah SAW bersabda: 

ُ لهَُ بِهِ طَرِيقاً إلِىَ الْجَنَّةِ  لَ اللََّّ  وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فيِهِ عِلْمًا سَهَّ

Artinya. "Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari 

ilmu, maka Allah SWT akan memudahkan baginya jalan menuju surga." 

(HR. Muslim No. 2669).  

Dalam hadits tersebut, Rasulullah SAW menyebutkan bahwa ilmu 

pengetahuan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu mempercepat 

proses pembelajaran dan memperluas wawasan. Dalam perspektif AlQur'an 

dan Al-Hadits, media pembelajaran yang sesuai dengan era sekarang 

haruslah mengikuti nilai-nilai Islam yang mengajarkan kebaikan dan 

menjauhi kemungkaran. Media pembelajaran yang digunakan juga haruslah 

dapat memudahkan proses pembelajaran, efektif dan efisien serta sesuai 

dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat. 

Dasar penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

juga dapat kita temukan dalam Alquran. Firman Allah Swt. dalam surah 

alNaḥl ayat 44, yaitu: 
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      “Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran 

pendidik harus memerhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik, 

karena faktor inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. 

Tanpa memerhatikan serta memahami perkembangan jiwa anak atau 

tingkat daya pikir anak didik, guru akan sulit diharapkan untuk dapat 

mencapai sukses”. Firman Allah Swt dalam surah Al-Baqarah: 33 yaitu:  
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      "Dia (Allah) berfirman, "Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka 

nama-nama itu!" Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia 

berfirman, "Bukankah telah Aku katakan kepadamu bahwa Aku 

mengetahui rahasia langit dan bumi dan Aku mengetahui apa yang kamu 

nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan”  (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 33) 

Segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menyalurkan pesan-

pesan konseling dan bimbingan yang dapat menggugah minat, pikiran, 

perasaan, dan kesiapan klien untuk memahami, membimbing, dan 

menyelesaikan permasalahannya sendiri dianggap sebagai media konseling 

dan bimbingan. Media bimbingan dan konseling selalu terdiri dari dua 
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komponen penting: unsur pesan (message atau software) dan perangkat 

keras atau peralatan. Pesan atau bahan bimbingan dan konseling itu sendiri 

adalah informasi atau materi bimbingan dan konseling yang akan 

disampaikan kepada klien, sedangkan perangkat keras atau perangkat keras 

adalah sarana atau peralatan yang digunakan untuk menyajikan bahan atau 

pesan bimbingan dan konseling tersebut.
83

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa (a) media bimbingan dan 

konseling berfungsi sebagai wadah untuk pesan, (b) materi yang ingin 

disampaikan adalah pesan bimbingan dan konseling, dan (c) tujuan yang 

ingin dicapai adalah perkembangan siswa secara optimal. Dengan 

demikian, penggunaan media secara kreatif akan meningkatkan 

kemungkinan siswa dan klien untuk tertarik pada layanan bimbingan dan 

konseling, sehingga mereka dapat belajar lebih banyak, menceritakan apa 

yang telah mereka pelajari lebih baik.  

2. Jenis – jenis media konseling 

  Saat ini bahan pembelajaran tersedia sangat beragam, hal ini 

ditentukan oleh sifat dan sifat-sifatnya. Akibatnya, media dapat 

dikategorikan dalam beberapa cara untuk memenuhi tujuan pembelajaran 

di kelas. Salah satu faktor kunci dalam menentukan seberapa akurat pesan 

pembelajaran disampaikan kepada siswa sebagai penerima pesan adalah 

pemahaman guru yang tepat, cermat, dan menyeluruh terhadap klasifikasi 
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dan pemilihan jenis media. Tiga bentuk media pembelajaran yang paling 

populer adalah audio visual gerak, visual, dan audio.
84

 

1) Media yang menyampaikan informasi hanya melalui alat pendengaran 

disebut media audio. Kata-kata, musik, dan efek suara adalah contoh 

simbol pendengaran yang digunakan untuk mewakili pesan atau 

informasi. Dengan kata lain, satu-satunya indera yang digunakan dalam 

media semacam ini adalah mendengar dan mengubah suara atau 

komponen bunyi. Definisi ini menunjukkan bahwa media audio adalah 

segala jenis komunikasi yang bersifat auditori (hanya terdengar) dan 

dapat membangkitkan minat siswa dalam mendengarkan. isu-isu yang 

dibahas serta ide-ide dan perasaan mereka. Laboratorium bahasa, radio 

internet, compact disc, kaset audio, audio siaran, MP3 (MPEG Audio 

Layer 3), WAV (Waveform Audio Format), dan kaset audio adalah 

beberapa format media audio yang digunakan dalam pendidikan.
85

 

2) Karena media visual hanya dapat diapresiasi dengan mata, maka sering 

disebut dengan media pandang. Ada dua jenis media ini: media proyeksi 

diam dan media visual yang tidak diproyeksikan. Media sederhana yang 

dapat ditampilkan tanpa proyektor dan layar disebut media visual 

nonproyeksi. Bahan cetak seperti buku teks, modul, bahan ajar, atau 

buku panduan; gambar diam atau gambar diam; media grafis berupa 
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grafik, sketsa, diagram, poster, bagan, papan flanel, dan papan buletin; 

dan media praktis dan aplikatif yang menjadi ruang lingkup ketiga 

media tersebut berupa flipchart, flashcard, kain flanel, dan papan 

buletin.
86

  

3) Media diam yang diproyeksikan adalah jenis media visual yang 

menggunakan alat untuk memproyeksikan berbagai jenis pesan, seperti 

teks, grafik, gambar, dan angka. Mengingat media ini menghadirkan 

rangsangan visual dan materi grafis sering digunakan dalam media 

proyeksi diam, media ini dan media grafis serupa. Bila menggunakan 

media proyeksi senyap, pesan perlu diproyeksikan ke target 

menggunakan proyektor sebelum dapat dilihat; sebaliknya, ketika 

menggunakan media grafis, target dapat langsung terlibat dengan pesan 

yang dikirimkan melalui media tersebut. Hanya ada rekaman visual saja, 

namun rekaman audio terkadang disertakan dengan materi semacam ini. 

Proyektor overhead OTC dan OHP, strip film, proyektor buram, film 

slide, dan mikrofiche adalah contoh jenis media proyeksi diam.
87

 

4) Media audiovisual gerak merupakan kategori media ketiga. Media 

audiovisual gerak didefinisikan sebagai media yang menggunakan 

isyarat visual dan aural untuk menyampaikan informasi, sehingga 

menghasilkan gambar bergerak. Penyampaian pendidikan dapat menjadi 

lebih berkesan dan berdampak dengan pemanfaatan materi audio visual 
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gerak. Media audio visual gerak mempunyai daya tarik tersendiri karena 

kuatnya kombinasi elemen multimedia seperti audio, visual, gerak, 

warna, dan kesan tiga dimensi. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif, kesan, dan daya tarik belajar siswa, serta 

memotivasi mereka untuk belajar. Selain itu, materi disajikan dengan 

jelas dan mudah dipahami sehingga pada akhirnya dapat tercapainya 

tujuan pembelajaran. yang meliputi media audio visual gerak, seperti 

komputer, televisi, video (VCD, DVD, dan VTR), dan film.
88

 

3. Manfaat media konseling 

Tidak dapat disangkal bahwa kita hidup di era teknologi. Teknologi 

canggih sangat penting bagi hampir setiap bagian kehidupan kita, khususnya 

teknologi komunikasi. Ketergantungan terhadap teknologi memang hadir baik 

di rumah tangga maupun perkantoran. Bidang konseling kini mengalami 

transformasi yang sangat cepat dalam upaya membantu siswa. Pergeseran ini 

terlihat jelas dalam cara teori konseling dikembangkan sebagai respons 

terhadap kebutuhan masyarakat atau dalam cara interaksi antara konseling dan 

media teknologi.
89

 Secara umum, media menawarkan keuntungan sebagai 

berikut: 

a. Buatlah pesan yang jelas dan hindari bersikap terlalu verbal 

b. Melampaui batasan fisik, temporal, fisik, dan sensorik 
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c. Membangkitkan minat siswa dan mendorong komunikasi yang lebih 

langsung antara mereka dengan guru bimbingan dan konseling (guru BK) 

d. Tawarkan rangsangan serupa, menyamakan pengalaman, dan 

membangkitkan persepsi serupa 

e. Proses menerima layanan bimbingan dan konseling mungkin lebih 

menarik. 

f. Meningkatkan pandangan positif siswa terhadap materi layanan 

bimbingan dan konseling 

g. Meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling 

h. Proses pemberian layanan bimbingan dan konseling menjadi lebih 

partisipatif .
90

 

Guru BK atau konselor juga memanfaatkan media bimbingan dan 

konseling untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan, memberikan 

layanan sesuai kebutuhannya, dan lain sebagainya. Selain itu, ada manfaat dan 

peran lain yang perlu dipahami dalam memberikan layanan dan menggunakan 

media bimbingan dan konseling untuk membantu siswa dalam kesulitannya. 

Ini adalah sebagai berikut:  

1) Untuk menjadikan suatu layanan lebih menarik, menumbuhkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, dan kebaruan dengan menawarkan hal-hal 

baru, misalnya modifikasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain belajar, 

siswa juga bisa bermain, dan ketika guru bimbingan dan konseling 
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memberikan layanan dengan mengerjakan hal-hal tidak biasa seperti ular 

tangga bersama mereka, mereka merasa puas, nyaman, dan lebih mudah 

dipahami. Dalam situasi tersebut, siswa lebih mampu memahami materi 

atau informasi yang diberikan guru bimbingan dan konseling. .  

2) Konselor atau guru bimbingan dan konseling akan mempunyai pandangan 

yang baik terhadap materi layanan yang akan ditawarkan. Peran guru 

bimbingan dan konseling melibatkan lebih dari sekedar menyampaikan 

pengetahuan; mereka juga membantu siswa dalam perjalanan pendidikan 

mereka dengan membantu mereka memilih tindakan terbaik berdasarkan 

kebutuhan masing-masing.  

3) Akan mendorong siswa untuk merespons dengan cara baru. Guru 

bimbingan dan konseling dapat menawarkan balasan yang baru dengan 

memanfaatkan media awal untuk memberikan isi layanan. Hal ini 

memungkinkan guru untuk bekerja sama di beberapa media untuk 

menciptakan pengenalan pembelajaran yang mudah diakses oleh siswa.  

4) Gunakan sumber daya seperti latihan pembelajaran yang telah diselesaikan 

sebelumnya untuk mengurangi kebosanan. Untuk mendorong minat siswa 

dalam kegiatan pembelajaran, guru bimbingan dan konseling dapat 

mengubah media yang digunakan untuk nasihat dan konseling. Cara ideal 

untuk menyediakan konten adalah guru menggunakan media pengantar 

yang sesuai dengan kesulitan yang dibahas di kelas agar siswa memahami 

materi pelajaran dan tidak mudah bosan.  
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5) Guru BK dapat menggunakan sumber daya bimbingan dan konseling 

seperti internet, instruktur dan konselor dapat menemukan konten, 

kurikulum, dan silabus baru. Penting bagi guru, khususnya pengajar BK, 

untuk selalu mengetahui diskusi yang terjadi di luar bidang bimbingan dan 

konseling. Agar guru bimbingan dan konseling sadar lebih dari sekedar 

sekolah.
91

 

Dari penjelasan sebelumnya mengenai pengertian, kelebihan, dan macam-

macam media pembelajaran dapat kita simpulkan bahwa media sangatlah 

penting sehingga harus dimanfaatkan sebagai suatu komponen yang terpadu 

(tidak terpisahkan) dalam proses pendidikan. Temuan sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa materi pendidikan dapat meningkatkan pembelajaran 

siswa dan membantu guru dan siswa berkomunikasi lebih efektif.
92

 

4. Fungsi media konseling 

Mayong Tetra W.A. menyatakan pentingnya memahami fungsi layanan 

media bimbingan dan konseling sebagai berikut: 

a. Untuk membantu melaksanakan situasi bimbingan dan konseling dengan 

lebih efektif, 

b. Memudahkan siswa memahami permasalahan yang dihadapinya dan lebih 

mudah menangkap seluruh materi layanan yang disampaikan, yang 

tentunya akan menghemat waktu, 

                                                           
91

  Sadirman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatan.(Jakarta: 

Rajawali Press, 2002). 73 
92

 Sadiman, A.S. (1986). Media Pendidikan: pengertian, pengembangan, dan pemanfaatannya. 

Jakarta: CV. Rajawali. 



54 
 

c. Penerapan nya berkaitan dengan kompetensi/tujuan yang harus dipenuhi. 

Fungsi ini memastikan bahwa kompetensi/tujuan materi layanan 

bimbingan dan konseling harus menjadi pertimbangan sebelum memilih 

media bimbingan dan konseling.  

d. Dapat membuat ketertarikan siswa  

e. Meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling.
93

 

Mengenai peran nasihat dan konseling media, penting untuk menyoroti hal-

hal berikut:  

1) Penggunaan media bimbingan dan konseling mempunyai tujuan tersendiri, 

yaitu membantu menciptakan lingkungan bimbingan dan konseling yang 

lebih berhasil. Ini bukan fungsi tambahan. 

2) Seluruh proses pemberian layanan nasihat dan konseling meliputi 

penggunaan media bimbingan dan konseling. Untuk mewujudkan 

lingkungan yang diharapkan, media bimbingan dan konseling 

dimaksudkan untuk terintegrasi dengan komponen lain, bukan hanya 

berdiri sendiri. 

3) Penggunaan media bimbingan dan konseling perlu sesuai dengan tujuan 

dan keterampilan yang ditempuh, serta substansi layanan bimbingan dan 

konseling. Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan media dalam 

bimbingan dan konseling harus selalu mempertimbangkan kompetensi 

atau tujuan dan materi konseling. 
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4) Karena media bimbingan dan konseling bukan merupakan bentuk hiburan, 

maka dilarang menggunakannya untuk permainan atau menarik perhatian 

klien atau siswa. 

5) Proses nasehat dan konseling dapat dibantu dengan media bimbingan dan 

konseling. Peran ini mengandung makna agar siswa dapat lebih mudah 

memahami konten yang ditawarkan atau memahami tantangan yang 

dihadapinya melalui pendampingan dan konseling melalui media.  

6) Tujuan media bimbingan dan konseling adalah untuk meningkatkan 

standar pelayanan tersebut. Secara umum, anak-anak yang menggunakan 

media bimbingan dan konseling akan melihat efek jangka panjang dari 

konseling dan nasihatnya.
94

 

Kesimpulan kedua ahli mengenai peran media bimbingan dan konseling 

adalah sebagai berikut: selain mengatasi kendala waktu dan tempat dalam 

memberikan layanan, media bimbingan dan konseling juga dapat 

meningkatkan minat siswa terhadap sajian seperti yang disampaikan melalui 

audio, media video (film, motivasi) dan sebagainya), siswa secara tidak 

sengaja akan terstimulasi oleh informasi yang diberikan atau disertakan di 

dalamnya. Dengan demikian, siswa tidak cepat bosan dan dapat meningkatkan 

standar layanan bimbingan dan konseling. 
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5. Tujuan media konseling 

 Menurut Heinich dalam Nursalim dan Mochamad, media dapat 

digunakan untuk menyampaikan komunikasi. Dalam bahasa Latin, kata media 

adalah bentuk jamak dari kata medium, yang berarti perantara. Perantara 

melakukan pekerjaan mereka dengan menyampaikan pesan kepada orang 

yang menerimanya untuk mencapai tujuan bimbingan konseling. Media yang 

dimaksud termasuk film, komputer, televisi, bahan tercetak, dll.
95

 

 Optimalisasi layanan bimbingan dan konseling mahasiswa menjadi tujuan 

pengembangan layanan media BK. Misalnya: 

a. Untuk memudahkan pemberian layanan instruktur BK sesuai dengan 

kurikulum kepada siswa. 

b. Isi layanan guru bimbingan dan konseling mudah diasimilasi, diterima, 

dan dipahami oleh peserta didik. 

c. Dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa untuk mempelajari lebih 

mendalam dan luas tentang konten layanan guru bimbingan dan konseling 

d. Semoga menang seiring berjalannya waktu. Artinya guru BK dapat 

memaksimalkan waktunya dengan menggunakan media pengantar seperti 

pemutaran video untuk memberikan materi bimbingan dan konseling. Jika 

layanan yang dibutuhkan terlalu banyak, hal ini dapat dilakukan, namun 

karena pembelajaran hanya berlangsung 12 menit, maka guru dapat 
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memanfaatkan waktu tersebut untuk menjelaskan maksud dari video 

tersebut.96 

  Dari pendapat diatas dapat simpulkan dengan guru BK dapat 

menggunakan media konseling untuk menyediakan layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa, dan mengirimkan pesan bimbingan dan konseling dengan tujuan untuk 

mendorong pikiran, perhatian, perasaan, dan keinginan siswa untuk 

memahami diri mereka sendiri, mengarahkan diri, dan membuat keputusan 

dalam rangka mencapai tujuan dari bimbingan dan konseling. 

6. Langkah-langkah Pembuatan Media Konseling 

 Pembuatan media bimbingan dan konseling memerlukan beberapa 

prosedur sebelum diberikan kepada peserta didik, antara lain dalam pemberian 

layanan media bimbingan dan konseling. Dengan cara ini: 

a. Periksa kebutuhan dan masalah siswa. 

b. Menetapkan tujuan yang ingin dicapai. 

c. Periksa keadaan dan keadaan murid. 

d. Memilih jenis kegiatan yang dilakukan. 

e. Pilih anggota staf yang akan melaksanakannya. 

f. Perkiraan biaya yang tersedia. 

g. Bersiaplah menghadapi hambatan saat menggunakan media untuk nasihat 

dan konseling. 
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h. Dimana dan kapan memanfaatkan media untuk bimbingan dan 

konseling.
97

 

 Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebelum suatu 

kegiatan dilaksanakan, perlu diperhatikan beberapa faktor yang berkaitan 

dengan media bimbingan dan konseling agar dapat memilih media mana yang 

akan diberikan kepada siswa oleh guru bimbingan dan konseling. Akibatnya, 

guru yang memberikan bantuan dan konseling memfasilitasi kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas secara terus menerus. Selain itu, kami 

mengantisipasi bahwa setiap masalah yang timbul selama operasi 

berkelanjutan dapat diselesaikan dengan cepat. 

7. Kriteria Pemilihan dan Faktor Penghambat dalam Penggunaan Media 

Konseling  

 Ada beberapa standar umum yang harus diketahui saat memilih media 

bimbingan dan konseling sebagai berikut : 

a. Kesesuaian dengan tujuan: Guru bimbingan dan konseling perlu memilih 

media mana yang sesuai untuk diterima siswa guna membantu mereka 

mencapai tujuan kegiatan pengabdian tertentu. 

b. Kesesuaian materi: Diharapkan instruktur bimbingan dan konseling 

memilih media yang sesuai atau menyesuaikan materi yang diberikan agar 

lebih mudah dipahami siswa, daripada memberikan media sembarangan 

untuk menunjang kegiatan pengabdian. 
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c. Kesesuaian karakter mengacu pada syarat bahwa media yang ditawarkan 

harus diketahui atau disukai oleh sebagian besar siswa agar seluruh 

karakter siswa mampu memahami layanan yang ditawarkan. 

d. Kesesuaian dengan teori, yang mengharuskan media yang dipilih 

ditentukan oleh teori-teori yang dikemukakan agar media yang ditawarkan 

konsisten dengan teori-teori tersebut. 

e. Kesesuaian dengan gaya belajar, artinya preferensi siswa sejalan dengan 

keadaan psikologis nya dengan demikian salah satu faktor yang 

mempengaruhi kegiatan belajar mengajar adalah gaya belajar. 

f. Kesesuaian dengan lingkungan, sumber daya, dan waktu yang tersedia, 

artinya kurangnya sumber daya dan setting di sekolah berdampak pada 

tersedianya layanan media bimbingan dan konseling. Demikian pula 

media akan kurang efektif jika tidak dibarengi dengan waktu yang 

disediakan di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan manajemen waktu yang 

bijaksana bagi para profesional bimbingan dan konseling.
98

 

 Meskipun guru bimbingan dan konseling telah memenuhi semua kriteria 

pemilihan media bimbingan dan konseling, ada beberapa faktor penghambat 

yang harus diperhatikan oleh guru bimbingan konseling saat menggunakan 

teknologi media : 

a. Kemampuan guru bimbingan dan konseling belum maksimal, mulai dari 

pengetahuan hingga penguasaan perangkat keras dan perangkat lunak. 
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b. Banyaknya guru bimbingan dan konseling yang menunjukkan salah satu 

faktornya; terbukti satu guru bimbingan dan konseling mampu 

menampung anak. 

c. Karena jumlah guru bimbingan dan konseling di banyak sekolah tidak 

mencukupi, satu konselor mengajar banyak mata pelajaran dengan jumlah 

siswa gabungan lebih dari 150 orang. 

d. Faktor psikologis: Komponen ini harus diperhatikan karena dapat 

berdampak pada cara siswa dilayani. Dalam hal tindakan, siswa akan 

mudah memahami dan memahami jika instruktur dalam kondisi kesehatan 

psikologis yang baik. 

e. Prasarana dan fasilitas yang ada di sekolah saat ini belum memungkinkan 

untuk memanfaatkan secara maksimal layanan media bimbingan dan 

konseling. 

f. Penguasaan kompetensi akademik siswa masih dihargai lebih tinggi dalam 

paradigma unsur sekolah, khususnya pemimpin dan unsur lainnya, 

dibandingkan dengan tersedianya bantuan dan konseling.
99

 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa mengatasi faktor penghambat ini 

memerlukan komitmen untuk memberikan pelatihan yang memadai kepada 

guru BK, memastikan ketersediaan infrastruktur yang memadai, dan memilih 

media yang sesuai dengan kebutuhan konseling. Dengan memperhatikan 

kriteria yang tepat dan mengelola faktor penghambat dengan baik, 
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implementasi media dalam bimbingan dan konseling bagi guru BK dapat 

menjadi lebih efektif dan berhasil. 

C. PENELITIAN TERDAHULU 

1. “Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling “Suprihatin1,  UIN STAI Maarif Kota 

Jambi. Jl.Kh. Abdurrahman Wahid, Jambi Selatan, Talang Bakung, Talang Bakung, 

Jambi Sel., Kota Jambi, Jambi 36137 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 angka 3 dan 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen disajikan empat kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran yang 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dialami dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam menjalankan tugas profesional. 

Kompetensi profesional dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 

27 tahun 2008 termasuk seorang guru BK yang menguasai konsep dan 

penilaian praksis untuk memahami kondisi kebutuhan, dan masalah konseli; 

Menguasai kerangka teoritis dan bimbingan praksis dan konseling; 

Merancang program bimbingan dan konseling; Menerapkan program 

bimbingan dan konseling yang komprehensif; Menilai proses dan hasil 

kegiatan bimbingan dan konseling; Memiliki kesadaran dan komitmen 

terhadap etika profesional; Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam 

konseling dan bimbingan. Keberhasilan penerapan layanan bimbingan dan 
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konseling akan berkaitan erat dengan kompetensi pelaksanaan guru BK / 

konselor sebagai orang yang memberikan bantuan, termasuk kombinasi 

pengetahuan, akademik, kualitas pribadi, dan keterampilan dalam membantu. 

2. “Pentingnya Penggunaan Media Bimbingan dan Konseling dalam 

Layanan Informasi” Ahmad Zaini* ,Mori Dianto, Rila Rahma Mulyani 

STKIP PGRI Sumatera Barat, Jl. Gunung Pangilun Padang, Sumatera Barat, 

Indonesia Penulis korespondensi, Surel: ahmadzainizen72@gmail.com 

Adapun tujuan dalam penulisan ini adalah meningkatkan kemauan peserta 

didik dalam mengikuti layanan informasi. Metode yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah menggunakan studi literatur dari beberapa referensi. 

Bagi guru BK media yang digunakan bisa disajikan melalui layanan 

informasi, guru BK seharusnya memiliki daya tarik tersendiri dalam 

menggunakan media yang disampaikan. Media yang digunakan melalui 

layanan informasi bisa dilakukan diantaranya menggunakan alat peraga, 

media tertulis, gambar, poster dan media elektronik. 

3. “Media Bimbingan Dan Konseling Dalam Pelaksanaan Need-

Assessment” Jurnal JBKPI, Volume 02 No.02 Tahun 2022| p-ISSN:2797-

295X  Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Kajian ini 

menggunakan metode penelitian analisis deskriptif. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data dalam 

pengkajian ini yaitu Observasi, wawancara dan dokumentasi dan proses 

analisis data yang dilakukan penelitian ini menggunakan tiga langkah yaitu: 

Reduksi data, Display data dan penarikan kesimpulan. Kecanggihan media 
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teknologi sekarang seperti internet, CD, Film, Video dari you tube, 

persentase multimedia dan lain sebagainya akan memudahkan konselor 

memberikan tampilan materi kepada siswa nya. Seperti telah dipaparkan di 

atas, media pembelajaran yang sudah dikembangkan menjadi media 

bimbingan dan konseling tidak hanya digunakan dalam proses pemberian 

layanan bimbingan dan konseling saja, akan tetapi dapat mencakup semua 

aspek, mulai dari Perencanaan program, pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling dan bahkan evaluasi hasil bimbingan dan konseling itu sendiri. 

4. “Kompetensi Guru BK dalam Peningkatan Pelayanan Bimbingan 

Konseling di SMK Negeri 1 Dolok Merewan” Saiful Akhyar Lubis Akmal 

Walad Ahkas Pebrina Lasambouw Jurusan Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Dolok Merawan, adapun 

tujuannya adalah untuk 1) mendeskripsikan bagaimana kompetensi guru BK 

di SMK Negeri 1 Dolok Merawan 2) mendeskripsikan bagaimana pelayanan 

Bimbingan Konseling di SMK Negeri 1 Dolok Merawan 3) mendeskripsikan 

bagaimana pelayanan Bimbingan Konseling di SMK Negeri 1 Dolok 

Merawan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wali 

kelas, guru BK dan siswa SMK Negeri 1 Dolok Merawan. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif yaitu mendeskripsikan bagaimana kompetensi 

guru BK di SMK Negeri 1 Dolok Merawan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah mereduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan. Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa : 

Kompetensi guru BK di SMK Negeri 1 Dolok Merawan cukup baik. 

Kompetensi guru BK SMK Negeri 1 Dolok merawan yang baik berdampak 

pada peningkatan pelayan Bimbingan Konseling. Akhirnya tercipta lah 

suasana belajar mengajar yang tertib dan kondusif dan pencapaian prestasi 

peserta didik yang meningkat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang disebut dengan metode artistik, 

sebab dalam proses penelitiannya lebih bersifat seni atau kurang terpola dan 

menawarkan cara yang inovatif serta menarik, penelitian ini disebut juga dengan 

metode interpretif sebab memiliki fokus pada makna, interpretasi, dan konstruksi 

realitas sosial yang ditemukan di lapangan.
100

 

 Tujuan dari penggunaan data kualitatif adalah untuk memperbanyak 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana cara berinteraksi suatu individu, 

kelompok dan masyarakat pada lingkungan sosial guna mendapatkan informasi 

terkait suatu peristiwa atau fenomena sosial tertentu.
101

 

 Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, dimana data yang terkumpul berbentuk kata-kata 

atau gambar dan bukan angka-angka. Dari data yang terkumpul akan berisi 

kutipan data yang dapat berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 

videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya 
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yang kemudian akan dianalisis dan dideskripsikan sehingga lebih mudah untuk 

dipahami.
102

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada lingkungan SMK N 02 Rejang Lebong, sekolah 

ini berada di duku ulu, Kecamatan Curup timur, Kabupaten Rejang Lebong, 

Bengkulu. Dan penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap di tahun 

ajaran 2023-2024. 

C. Jenis dan sumber data  

1. Jenis Data 

      Jenis data dipakai adalah data kualitatif yang dalam penelitian kualitatif 

sendiri tidak memakai istilah populasi, namun oleh Spradley dinamakan 

dengan social situation atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu 

tempat, pelaku, dan aktivitas  yang berinteraksi secara sinergis. Pada situasi 

sosial atau obyek penelitian ini peneliti dapat mengamati secara mendalam 

aktivitas orang-orang yang ada pada tempat tertentu.
103

 

       Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi karena penelitian 

ini berangkat dari kasus atau fenomena tertentu yang menarik yang ada pada 

situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya ditransferkan ke tempat lain pada 

situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang 

dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan sebagai 
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responden, akan tetapi sebagai nara sumber atau partisipan, informan, teman 

dan guru dalam penelitian.
104

  

2. Sumber Data 

      Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.
105

 Sumber data penelitian yang dipakai ini 

adalah: 

a. Sumber data primer yaitu data yang merujuk pada informasi verbal dan 

nonverbal yang diperoleh langsung dari informan penelitian yang terkait 

dengan kompetensi guru BK dalam mendesain media konseling di SMK N 

02 Rejang Lebong. Data-data tersebut akan dikumpulkan melalui proses 

observasi secara langsung di instansi sekaligus wawancara dan 

dokumentasi di SMKN 02 Rejang Lebong. 

b.  Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui orang lain atau dokumen dari SMKN 02 Rejang 

Lebong. Selain itu, peneliti juga menggunakan buku-buku umum, jurnal 

dan dokumen pendukung lain yang relevan dengan topik mengenai 

kompetensiguru BK dan teknik dalam mendesain media BK yang berguna 

untuk mendukung pengumpulan data primer yang telah dilaksanakan dan 

untuk memperkuat hasil analisis data yang sudah didapatkan. 
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D. Teknik pengumpulan data  

      Dari beberapa data dan sumber data yang diperoleh di atas ada Beberapa 

alternatif teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi seperti 

berikut: 

1.  Observasi tahap ini merupakan proses pengamatan secara langsung pada 

objek yang akan diteliti, untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi yang 

terpilih sebagai objek penelitian yaitu di SMKN 02 Rejang Lebong. 

2. Wawancara: wawancara atau interview adalah suatu cara pengumpulan data 

yang dilakukan melalui komunikasi verbal untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya. Peneliti melakukan pembelajaran pendahuluan 

dalam mengemukakan masalah yang akan diteliti dengan memberikan 

beberapa pertanyaan yang diperlukan dalam penelitian. Dalam wawancara 

terstruktur ini akan dibutuhkan sebagai teknik pengambilan data dalam 

meneliti supaya peneliti memahami informasi apa yang akan peneliti 

peroleh.
106

 Dalam penelitian ini, yang akan menjadi sumber utama atau 

informan kunci adalah Guru di SMK N 02 Rejang Lebong. 
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

NO  Pertanyaan penelitian  Aspek yang ditanyakan 

1.  Bagaimana kompetensi guru BK di 

SMKN 02 Rejang Lebong? 

a. Pengembangan program BK 

b. Perencanaan pembelajaran  

c. Penggunaan media konseling  

2. Bagaiamana guru BK mendesain 

media konseling di SMKN 02 

Rejang Lebong? 

e. Apa saja jenis media konseling  

f. Media yang sering digunakan  

g. Proses dalam mendesain  

h. Kesulitan dalam mendesain  

4. Dokumentasi cara ini ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi dokumentasi modul program BK dan foto dari proses 

wawancara dan observasi dari lembaga SMKN 02 Rejang Lebong. 

E. Teknik Analisis Data  

      Dalam penelitian ini, teknik analisis yang dipakai adalah dengan Model Miles 

and Huberman, analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, 

dan conclusion drawing/verification. 

1. Reduksi Data 

      Reduksi data adalah proses pengambilan inti dari data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Hal ini melibatkan pemilihan hal-
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hal pokok, pemusatan pada hal-hal yang penting untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas terhadap karakteristik subjek penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

      Penyajian data merupakan proses penyusunan secara sistematis dan mudah 

untuk dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan 

dalam beberapa bentuk seperti uraian singkat, bagan atau grafik yang 

menunjukkan hubungan antar kategori. 

3. Kesimpulan/Verifikasi 

       Setelah melakukan reduksi dan penyajian data secara tepat maka 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan point-point penting berdasarkan 

hasil penelitian yang didapatkan.
107

 

F. Teknik Keabsahan Data 

     Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 

tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi. Triangulasi merupakan 

metode pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu yang dengan demikian terdapat tiga jenis triangulasi yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Dalam konteks ini, 

triangulasi dalam penelitian ini mengacu pada triangulasi sumber.
108
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     Triangulasi dengan sumber berarti dengan membandingkan dan mengecek 

kembali derajat kepercayaan atau valid nya suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai 

dengan jalan : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

4. Membandingkan kedaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 76 

     Peneliti dalam penelitian ini membandingkan hasil wawancara antara siswa 

dengan guru yang dikuatkan oleh dokumentasi dan observasi mengenai 

kompetensi guru BK dalam mendesain media konseling di SMKN 02 Rejang 

Lebong. 

G. Sistematika Penulisan  

1. Bab I Pendahuluan merupakan bab yang membahas latar belakang penelitian, 

rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian. 

2. Bab II Kajian Pustaka merupakan bab yang membahas landasan teoritis yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti yakni, konsep-konsep dasar layanan 

bimbingan dan konseling beserta pengembangannya dan hasil penelitian yang 

relevan yang melandasi penelitian. 
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3. Bab III Metode merupakan bab yang membahas tentang pendekatan penelitian, 

metode penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data.  

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan merupakan bab yang menyatakan 

hasil dari penelitian, interpretasi pengolahan data serta pembahasan yang akan 

menjawab pertanyaan penelitian. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran merupakan bab yang membahas simpulan dari 

hasil analisis 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Kondisi Objek Penelitian Dan Lokasi 

1. Sejarah Berdirinya SMK N 2 Rejang Lebong  

 Pada awal tahun 1961, berdirilah SMEA yang dikenal sebagai "SMEA 

Persiapan". Kemudian, pada tahun 1967, berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI di Jakarta tertanggal 25 Maret 1967 Nomor: 

72/B.3/Ke, SMEA swasta di Curup resmi diubah statusnya menjadi SMEA 

Negeri mulai 1 Januari 1967. Peresmian perubahan status ini dihadiri oleh 

Bupati K.D.H. Dati II R/L, Bapak Drs. Mahalli. Kepala SMEA Negeri pada 

saat itu adalah Bapak Drs. H. Soekamto.TM., yang lahir pada 23 Januari 1932 

di Surakarta dan telah menjabat sebagai Kepala SMEA Swasta sejak tahun 

1961 hingga 1967, kemudian menjabat Kepala SMEA Negeri dari tahun 1967 

hingga Februari 1972. Lokasi SMEA sebelumnya berada di Daerah Dwi 

Tunggal Curup Kota, kemudian pada tahun 1987 pindah ke Jln. Duku Ulu 

Curup Timur hingga sekarang. Pada tahun 2003, SMEA Negeri Curup berubah 

menjadi SMKN 1 Curup, dan kemudian menjadi SMKN 2 Rejang Lebong. 

 SMKN 2 Rejang Lebong menawarkan dua program keahlian, yaitu bidang 

Manajemen Bisnis yang meliputi Program Keahlian Akuntansi, Penjualan, dan 

Sekretaris. Selain itu, ada juga bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 

dengan Program Keahlian Teknik Komputer Jaringan (TKJ). Pada tahun 2006, 
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SMKN 2 Rejang Lebong menambahkan Program Keahlian Multimedia dan 

kemudian memperkenalkan jurusan Tata Boga.
109

 

2. Visi, Misi Dan Tujuan  

a. Visi sekolah  

      Mempersiapkan sumber daya manusia tingkat menengah Bidang 

Akuntansi Keuangan, Manajemen Perkantoran, Teknik Kompüter dan 

Infornıatika, Kuliner yang propesional dan mampu bersaing diera globalisasi 

serta berakhlak mulia dengan dilandasi iman dan taqwa.  

b. Misi sekolah  

     Dalam upaya mewujudkan Visi tersebut diatas Misi SMK N 2 Rejang 

Lebong, sebagai berikut:  

1) Menyiapkan SMK yang mandiri  

2) Menyiapkan tenaga terampil tingkat menengah dibidang Akuntansi dan 

keuangan Lembaga  

3) Menyiapkan tenaga terampil tingkat menengah di Bidang Otomatisasi 

dan Tata Kelola Perkantoran  

4) Menyiapkan tenaga terampil di tingkat menengah di Bidang Teknik 

Komputer dan Jaringan  

5) Menyiapkan tenaga terampil tingkat menengah di Bidang Multimedia 

Menyiapkan tenaga terampil tingkat menengah di bidang Tata Boga  
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6) Membentuk tamatan yang berkepribadian, berakhlak mulia unggul, 

mampu mengembagkan diri, serta memiliki etos kerja tinggi.  

7) Menyiapkan Wirausaha yang handal dan profesional 

c. Tujuan sekolah  

1) Perolehan Nilai Ujian Sekolah rata-rata naik memenuhi standar kelulusan  

2) Memiliki kegiatan ekstrakurikuer yang majü dan berprestasi disegala 

bidang 

3) Terwujudnya disiplin yang tinggi dari seluruh warga sekolah.  

4) Terwujudanya suasana pergaulan sehari-hari yang berlandaskan keimanan 

dan ketaqwaan.  

5) Terwujudnya manajeen sekolah yang transparan dan partisipatif, 

melibatkan seluruh warga sekolah dan kelompok kepentingan yang 

terkait.  

6) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah, resik dan asri. 

3. Letak Geografis  

a. Sebelah Utara perumahan warga  

b. Sebelah Selatan SMP N 7 RL  

c. Sebelah Barat Hutan Kota  

d. Sebelah Timur perumahan warga 
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4. Keadaan Guru, Siswa, Sarana Prasarana 

a. Struktur organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMKN 02 Rejang Lebong 

b. Tenaga kerja 

KepalaSekolah : Agustinus Dani,S.Pd. M,Pd 

Ka.SubbagTU : Zubaidah, SE  

WakaKurikulum : Rima Melati, S.Pd  

WakaKesiswaan : Efni Dianti,S.Pd  

WakaSapras : Novikaya Putri, S.Pd  

Guru Tetap : 31 Orang 42  

Guru Tidak tetap : 20 Orang  

Satpam : 2 Orang 

c. Keadaan sekolah  

      Jumlah peserta didik di SMKN 2 Rejang Lebong pada tahun pelajaran 

2022/2023 dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Jumlah Siswa SMKN 02 Rejang Lebong 

Siswa kelas 

X 76 orang 

XI 114 orang 

XII 105 orang 

jumlah 295 orang 

Sumber: dokumen SMKN 02 rejang lebong 

d. Sarana dan prasarana  

      SMKN 2 Rejang Lebong terdiri dari berbagai jenis ruangan, baik 

untuk Ruangan Belajar, Masjid Sekolah, Perpustakaan, Dapur, Gudang 

Lapangan, Kantin, Ruang Gurudan Ruang Staff TU. Dilengkapi juga 

dengan speaker, dan fasilitas wifi (bagi lokal yang digunakan untuk 

praktik dan ujian). Sedangkan fasilitas proses pembelajaran sudah cukup 

memadai seperti ruang kelas, meja, kursi, papan tulis putih. 

B. Hasil penelitian  

      Pada bab ini, peneliti akan memaparkan temuan hasil penelitian yang peneliti 

dapatkan di SMKN 02 Rejang Lebong. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini 

adalah untuk menetahui bagaimana kompetensi guru BK dalam mendesain media 

konseling di sekolah. 

1. Kompetensi guru bimbingan dan konseling di SMKN 02 Rejang Lebong 

      Untuk mengetahui bagaimana kompetensi guru BK di SMKN 02 Rejang 

Lebong, peneliti mengungkapkan temuan yang didapat melalui proses 

wawancara terhadap guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong yang setelahnya 
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hasil wawancara tersebut akan diolah. Berdasarkan wawancara tersebut, ada 

beberapa tahap yang dilakukan guru BK dalam menentukan dan 

mengembangakan program layanan BK nantinya, agar menghasilkan program 

BK yang baik  sebagaimana temuan kutipan wawancara kepada guru BK 

berikut: 

“Kalau dalam mengembangakan program awalnya saya melihat dulu 

bagaimana kebutuhan dan  permasalahan dari siswa  itu apa, kalau 

sudah dapat apa saja kebutuhannya baru saya rancang programnya 

seperti apa lalu tujuan dan sasaran dari program itu apa.” 

 

“Yaa kalau sudah dapat programnya saya mulai mengembangkan 

materinya yang sesuai dengan kebutuhan dan permasalahn siswa 

tadi.”
110

 

 

      Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, maka dapat diketahui bahwa guru 

BK di SMKN 02 Rejang Lebong melakukan observasi terlebih dahulu dalam 

pengembangan program BK yang akan guru BK jalan kan. Kemudian, agar 

mendapatkan hasil yang efektif dan mencapai tujuan dan sasaran dari program 

yang dibuat,  guru BK menyesuikan program BK dengan kebutuhan  dan 

masalah yang dialami oleh siswa. lalu, dengan hasil observasi tersebut guru BK 

memastikan kembali bahwa program yang guru BK buat sudah relevan dengan 

kebutuhan dan masalah yang ada pada siswa, sebagaimana temuan kutipan 

wawancara kepada guru BK berikut: 

“Jadi, supaya programnya relevan dengan kebutuhan siswa  saya 

biasanya mengamati kebiasaan siswa disekolah, juga bertanya 

kebutuhannya seperti apa tantangan yang mereka hadapi itu apa saja” 

 

“Kemudian dari hasil pengamatan dan bertanya kepada siswa nantinya 

saya akan menyesuaikan antara hasil yang saya dapat tadi dengan 

                                                           
110

  Mei yeni apriani sebagai guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong, 17 juli 2024 
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program BK yang selaras dengan kurikulum yang dipakai di 

sekolah.”
111

 

 

       Berdasarkan kutipan diatas, dapat diketahui bahwa guru BK di SMKN 02 

Rejang Lebong untuk memastikan bahwa pedoman yang guru BK buat sudah 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat digunakan dengan baik, apakah siswa 

bisa memahami apa yang telah disampaikan oleh guru BK melalui materi yang 

disampaikan guru BK berdasarkan program layanan yang  guru BK buat, 

kembali mengamati perubahan yang ada pada siswa setelah penggunaan 

program layanan digunakan apakah  siswa masih melakukan kebiaasan dan 

mendapati hambatan setelah penggunaan program layanan yang diberikan, 

salah satunya dengan adanya pelaksanaan layanan informasi dengan 

penyampaian materi di kelas oleh guru BK. 

      Pendapat pada kutipan-kutipan diatas diperkuat oleh kutipan hasil 

wawancara kepada siswa berikut : 

“Cukup mudah, Dengan cara menjelaskan dan kadang juga dengan 

memberikan contohnya”
112

 

 

“Mudah,Guru BK kadang langsung memberikan contoh nya dengan 

kehidupan sehari-hari”
113

 

 

“Yaa, Guru BK memberikan materi dan bercerita sampai siswa paham 

dengan apa yang disampaikan.”
114

 

 

“Mudah,karna disampaikan melalui materi yang di jelaskan saat jam 

pelajaran BK”
115
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 Mei yeni apriani sebagai guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong, 17 juli 2024 
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 Ade utami sebagai siswa di SMKN 02 Rejang Lebong ,22 juli 2024 
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 Syahril ramadan sebagai siswa di SMKN 02 Rajang Lebong , 22 juli 2024 
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 Anastasia sebagai siswa di SMKN 02 Rejang Lebong , 22 juli 2024 
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 Gita ria cantika sebagai siswa di SMKN 02 Rejang Lebong , 22 juli 2024 
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“Mudah sekali, karna beliau menjelaskan dan juga memberikan contoh 

tentang materi yang disampaikan”
116

 

 

“Cukup muda,karena menggunakan materi dan penjelasan yang 

tepat”
117

 

 

       Berdasarkan beberapa kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa program 

yang dikembangkan oleh guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong berjalan 

dengan baik dan program BK yang dikembangkan sudah dapat memenuhi 

kebutuhan dan hambatan yang ada pada siswa, dengan adanya pelaksanaan  

layanan informasi berupa penyampaian materi di dalam kelas, siswa juga dapat 

mengerti dengan penyampaian yang di berikan oleh guru BK. 

      Untuk program BK yang dilaksanakan di sekolah guru BK tidak hanya 

menyampaikan materi saja guru BK juga melaksanakan beberapa layanan BK 

yang di berikan pada siswa seperti melaksanakan bimbingan kelompok, 

bimbingan konseling, konseling kelompok dan juga memberikan layanan infor 

masi untuk para siswa, sebagaimana kutipan wawancara dengan guru BK 

berikut: 

“Sama seperti di awal saya akan menyusun terlebih dahulu program 

yang sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi siswa” 

 

“Dari hasil pengamatan tersebut saya bisa melaksanakan konseling 

individu untuk membantu siswa mengetahuai dan menyelesaikan 

masalah pribadi, akademik maupun sosial siswa, melaksanakan 

konseling kelompok untuk sama-sama mendiskusikan isu umum,dan 

juga memberikan mereka layanan informasi tentang peluang 

pendidikan, tentang karir yang nantinya untuk membantu siswa 

merencanakan masa depan karier mereka”
118
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 Dianti sebagai siswa di SMKN 02 Rejang Lebong , 22 juli 2024 
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 Az-zahra sebagai siswa di SMKN 02 Rejang Lebong, 22 juli 2024 
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      Peneliti menemukan bahawa  kutipan tersebut benar adanya dengan 

diperkuat oleh kutipan wawancara dari guru mata pelajaran sebagai berikut ini : 

“Ada, sepengetahuan ibuk itu ada ya karna kan guru BK itu ada jam 

pelajaran khusus nya sendiri  juga disini jadi setiap kali masuk kelas 

itu pasti akan ada materi atau layanan itu tadi yang guru BK berikan, 

sekali masuk kelas itu jadwal nya 2 jam dalam satu mata pelajaran” 

 

“Untuk layanannya banyak misalnya ada pemanggilan untuk siswa 

yang bermasalah, pengarahan, kalau di kelas itu biasanya guru BK 

memberikan pengarahan seperti gimana agar jangan sampai terjadi 

bullying itu salah satu nya, selanjutnya pengarahan agar tidak terjadi 

kekerasan antar sesama siswa itu seperti apa”
119

 

 

“Kalau untuk penggunaan program BK setahu saya ada yaa karena kan 

guru BK juga ada jam pelajaran ya” 

 

“Terakhir itu kemaren guru BK memberikan layanan informasi 

tentang anti bulliying itu juga salah satu dari program BK juga kan 

jadi di bentuk SKTTPK untuk mengatasi menghindari dan mengamati 

adanya bulliying disekolah ini, kadang juga saya liat kalau ada anak 

yang bermasalah itu pasti dipanggi ke ruang BK dan juga bukan anak 

yang bermasalah saja itu terkadang ada pemberian motivasi untuk 

anak yang nantinya kuliah karena ada beberapa saat saya sedang 

ngajar itu ada anak yang secara bergantian  dipanggil ditanya 

kelanjutanya kedepan mau bagaimana apakah akan melanjutkan kuliah 

atau langsung kerja”
120

 

 

“Setahu saya ada yaa, karna saya ada liat kayak ada sesekali 

pemanggilan siswa ke ruang BK terkadang juga guru BK disini punya 

jam pelajarannya sendiri” 

 

“Ya seperti itu tadi adanya pemanggilan anak ke ruang BK, juga ada 

pakai angket kalu saya tidak salah itu juga kan berguna untuk guru BK 

bisa tau bagaimana karakter anak dan juga kemauanya anak 

tersebut”
121
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      Berdasarkan kutipan diatas, dapat diketahui bahwa setelah menyusun 

perencanaan program BK dan menganlisis apakah program BK tersebut efektif 

untuk digunakan guru BK sudah dapat melaksanakan layanan dari program BK 

yang telah di susun, dengan itu guru BK dapat melaksanakan konseling 

individu untuk mengetahui masalah pribadi yang dialami oleh siswa, dengan 

bimbingan kelompok guru BK dapat mengajak siswa untuk berdiskusi 

mengenai malsalah umum yang ada di sekitar siswa dan juga memberikan 

layanan informasi kepada siswa sebagai gambaran bagi siswa untuk pencapaian 

siswa kedepanya. 

      Pendapat pada kutipan diatas diperkuat oleh kutipan hasil wawancara 

kepada siswa di sekolah :  

“Layanan mediasi, layanan bimbingan kelompok atau bimbingan 

konseling, Guru BK memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

menyampaikan keluh kesah mereka dalam bentuk apapun itu kepada 

guru BK,untuk memenuhi layanan yang para guru berikan”
122

 

 

“Bimbingan pribadi, bimbingan sosial, dan bimbingan belajar”
123

 

 

“Hanya layanan informasi karna guru BK sering menyampaikan 

materi tentang informasi untuk tujuan kedepannya”
124

 

 

“Konsultasi, pengarahan, dan pemberian materi saja”
125

 

“Biasanya ya Cuma membei materi tapi materi nya yang berisikan 

informasi-informasi”
126

 

 

“Guru BK nya kayak lebih mrngarahkan dan menceritakan bagaimana 

tujuan hidup kedepannya”
127
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      Berdasarkan kutipan wawancara diatas ditemukan bahwa guru BK telah 

melaksanakan layanan BK berdasarkan program BK yang guru BK 

kembangkan dari beberapa layanan BK tersebut dapat mengetahui bagaiman 

kebutuhan dan masalah yang di hadapi oleh siswa, dari bimbingan kelompok 

guru dapat berdiskusi dengan siswa, dari konseling individu guru BK dapat 

mengetahui masalah pribadi yang dialami oleh siswa serta bagaimana guru BK 

menyelesaikan masalah yang dialami oleh siswa, dan juga dengan pemberian 

layan informasi guru BK dapat mengarakan siswa kepada menentuan tujuan 

untuk pencapaian siswa kedepanya baik itu karir, sosial, dan belajar, dari hasil 

evaluasi guru BK terhadap siswa guru BK akan melakukan revisi kembali pada 

program yang guru BK susun agar mendapatkan program BK yang lebih efektif 

untuk digunakan, sebagaimana kutipan berikut: 

“Saya memastikan dahulu bahwa tujuan dari program yang saya buat 

tercapai dengan baik atau belum, dengan survei atau mengamati 

adanya perubahan perilaku dan peningkatan keterampilan siswa 

setelah mengikuti program BK.” 

 

“Baru setelah itu berdasarkan evaluasi saya melakuakan revisi kembali 

pada program yang saya buat untuk meningkatkan efektifitas 

penggunaan program saya kedepanya.”
128

 

 

      Peneliti menemukan bahwa kutipan tersebut benar adanya dengan diperkuat 

oleh kutipan wawancara kepada siswa sebagai berikut : 

“Menjadi lebih percaya diri dan berani menyampaikan pendapat”
129

 

 

“Menurut saya, menjadikan siswa agar lebih baik dan guru BK dapat 

memahami karakter siswa”
130
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“Mengapresiasi kami untuk menjadi generasi muda yang lebih baik 

dan melakukan hal positif yang memberikan dampak yang baik untuk 

anak-anak muda seperi kami”
131

 

 

“Kami bisa mengetahui bagaimana pengaruh buruk pergaulan yang 

sering terjadi di kalangan para siswa”
132

 

 

“Pengaruh nya bagi saya adalah saya bisa untuk melanjutkan 

kehidupan yang lebih baik dengan tujuan yang telah dibuat”
133

 

 

“Bagi saya ya lebih takut untuk melakukan pelanggaran di sekalauh 

terus bisa lebih terbuka saja ke guru”
134

 

 

      Berdasarkan kutipan sebelumnya juga didukung oleh kutipan hasil 

wawancara pada guru mata pelajaran yang menggambarkan bahwa adanya 

dampak positif dari pemberian layanan BK disekolah sebagaimana kutipan 

berikut : 

“Banyak sekali dampaknya dari segi positifnya itu anak-anak kalau 

sudah ada bimbingan dari guru BK itu ada perkembangannya dan 

sudah ada perubahan misalnya awalnya si anak ini sering izin dengan 

guru sering ngilang dan tidak masuk, sedikit-sedikit siswa mulai 

berubah dan sudah mulai mendengar arahan dari guru” 

“Ada juga anak yang memang susah untuk diarahkan walaupun sudah 

diberitahu berulang kali karena ya anak-anak kan memang memiliki 

berbagai macam karakter, ada juga yang mudah untuk diarahkan dan 

mau berubah, yaa walaupun guru BK terus mengarahkan tapi kalau 

tidak ada kemauan dari hati anak itu sendiri kan tetap susah dan kalau 

tetap dipaksakan juga tidak baik, ya kan guru BK juga tidak bisa 

merubah sifat seseorang itu tapi guru BK sudah cukup maksimal untuk 

mangarahkan anak-anak disini”
135
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“Ada kalu untuk dampaknya pasti itu ada namun itu belum terlalu 

sifnifikan tapi kalau dampaknya pasti ada, seperti tadi ada anak yang 

tidak mau kuliah jadi akhirnya mau kuliah dan dengan adanya shering-

shering dengan guru BK anak-anak lebih lues”
136

 

 

“Jelas ada ya dampak positifnya seperti memberi motivasi pada siswa 

walaupun dia sudah berpretasi tetap di berikan motivasi”
137

 

 

      Berdasarkan kutipan di atas maka dapat ditemukan bahwa adanya pengaruh 

dari pemberian layanan BK berdasarkan program BK yang di susun guru BK 

untuk siswa, setelah di berikannya layanan adanya perubahan perilaku dan 

kebiasaan pada siswa meningkatnya keterampilah siswa, ini menandakan 

bahwa adanya pengaruh positif dari pemberian layanan dan program yang di 

susun oleh guru BK sudah di anggap baik atau efektif untuk di berikan kepada 

siswa. Dari hasil pengamatan tersebut Tahap selanjutnya guru BK kembali 

menganalisis lebih lanjut bagaimana kebutuhan siswa utuk membuat program 

BK semakin baik dan lebih efektif untuk digunakan, sebagaimana kutipan 

wawancara guru sebagai berikut:  

“Kalau untuk melihat kebutuhan siswa dalam menyusun perencanaan 

pelayanan yang tepat saya biasanya menggunakan AUM sebagai need 

asessment awal untuk mengumpulakan data mengenai kebutuhan 

minat dan tantangan yang mereka hadapi.” 

 

“Selain itu saya juga menayakan kebutuhan mereka baik secara 

individu maupun kelompok dengan siswa guna mendapatakan 

pemahaman yang lebih mendalam” 

 

“Saya juga melakuan pengamatan antara perilaku dan juga interaksi 

siswa di dalam serta di luar kelas, yang berfungsi untuk memahami 

situasi yang yang dibuatuhkan oleh siswa”
138
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      Berdasarkan kutipan diatas maka ditemukan bahwa guru BK dalam 

menjalankan program yang guru BK kembangakan tidak hanya memeberikan 

layanan BK saja akan tetapi guru BK juga menggunakan media berupa angket 

seperti AUM dan juga melakukan need asessment awal untuk mendapatkan 

informasi lebih terkait dengan dengan kebutuhan dan tantangan yang dialami 

oleh siswa, baik secara individu maupun secara kelompok, dan juga melakukan 

observasi terhadap interaksi siswa dengan siswa lain baik itu dari dalam sekolah 

maupun di luar sekolah yang nantinya guru BK dapat memahami bagaimna 

kebutuhan siswa tersebut sesuai dengan situasi yang di alami oleh siswa, 

sebagaimana kutipan wawancara guru BK sebagai berikut : 

“Membuat rencana yang jelas dan terperinci baik dari tujuan, sasaran, 

metode, jadwal sampai dengan evaluasi kemudian saya juga 

melakukan pengontrolan secara berkala yang berfungsi untuk 

memastiakan langkah-langakah dari perencanaan berjalan sesuai yang 

saya inginkan” 

 

“Saya juga menjalin komunikasi yang baik kepada siswa maupun 

kepada pihak lain untuk mendapatkan tanggapan dan pemecahan 

masalah yang mungkin timbul” 

 

“Selain itu saya juga bekerja sama dengan orang tua siswa maupun 

guru yang mana hal tersebut dapat mendukung terlaksananya 

pelaksanaan pelayanan yang saya susun.”
139

 

 

      Berdasarkan kutipan wawancara diatas ditemukan guru BK di SMKN 02 

Rejang Lebong juga melakukan pendekatan deangan orang tua siswa guna lebih 

memahami bagaimana kebutuhan dan masalah yang dialami siswa yang 

nantinya akan mendukung terlaksananya pelayanan BK yang di susun oleh guru 
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BK berjalan dengan baik,yang nanti kedepanya guru BK akan menyesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, sebagaimana kutipan berikut : 

“hasil observasi dari awal dan dari hasil program dan layanan yang 

telah di laksanakan untuk tahap selanjutnya saya hanya tinggal 

menyesuaikan dengan penemuan yang ada di sekolah dan penyesuaian 

dengan kebutuhan siswa.”
140

 

 

      Berdasarkan beberapa kutipan wawancara di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong tidak hanya asal dalam 

mengembangkan program BK banyak tahap yang dilakukan oleh guru BK 

mulai dari obesrvasi, need asessment guru BK juga menganlisis bagaimana 

kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi siswa agar nantinya guru BK dapat 

menyesuaikan layanan yang akan diberikan kepada siswa, agar nantinya 

program yang di kembangkan oleh guru BK dapat digunakan secara efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang ada pada siswa, yang nantinya 

dapat digunakan kembali kedepanya dengan menyesuaikan dengan kebutuhan 

dan penemuan yang ada disekolah  

2. Bagaimana Gurubimbingan dan konseling Mendesain Media Konseling Di 

Sekolah 

      Untuk mengetahui bagaimana guru BK mendesain media konseling, peneliti 

melaksanakan wawancara berdasarkan pada pedoman wawancara yang kemudian 

hasil temuan diolah dan diungkapkan yang menghasilkan suatu temuan bagaimana 

guru BK mendesain media konseling yang akan di gunakan dalam layanan BK 

yang akan di berikan oleh guru BK, sebagaimana kutipan wawancara berikut : 

“Saya menyesuaikan dengan materi apa yang akan disampaikan pada 

hari itu dan melihat dari bagaimana kondisi siswa, dan apabila 
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pelayanan digunakan di dalam kelas besar maka saya menggunakan 

media konseling tapi, ketika di kelas kecil hanya di kelas saja itu saya 

tidak menggunakan media konseling yang berupa alat elektronik saya 

hanya menggunakan buku  dan penyampaian materi saja” 

 

“Bagi saya maanfaat nya bagi siswa yaitu mempermudah siswa untuk 

menangkap layanan yang telah di sampaikan dan dengan adanya 

madia siswa tidak mudah bosan dan dan tidak terlalu monoton”
141

 

 

      Pendapat pada kutipan di atas diperkuat oleh kutipan hasil wawancara kepada 

siswa sebagai berikut: 

“Tidak menggunakan media, guru pernah pakek media kalau satu 

sekolah kumpul dalam satu ruangan, seperti saat ada kegiatan di 

aula”
142

 

 

“Tidak pernah mengunakan media, guru BK hanya memberikan materi 

saja”
143

 

 

“Tidak pernah mengunakan media, guru BK hanya memberikan materi 

saja”
144

 

 

“Tidak pernah mengunakan media, saat dikelas guru hanya meberikan 

materi saja karna di kelas tidak bisa menggunakan laptop karena tidak 

ada akses listrik yang masuk ke kelas”
145

 

 

      Berdasarkan kutipan-kutipan diatas juga didukung oleh kutipan hasil 

wawancara pada guru mata pelajaran bahwa benar adanya guru BK 

menggunakan media dalam pelaksanaan pemberian layanan BK disekolah 

sebagaimana kutipan berikut : 

“Ada, sepengetahuan saya itu kalau nggak salah guru BK 

menggunakan media angket misalnya, ada beberapa macam tapi saya 

kurang tau namanya ya ibuk Cuma tau itu saja, karna saya guru mata 

pelajaran lain jadi saya kurang paham apa namanya” 
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“Kalau yang saya liat itu ya angket ya karna dari situ juga kan guru 

BK bisa lebih mudah tu tau gimana maunya anak ini ya kayak 

kebutuhan anak ini apa begitu, kalau kayak media lain itu ada saya liat 

kadang menggunakan infocus ada lagi tapi yaa saya kurang tau ya 

namanya apa”
146

 

 

       Berdasarkan beberapa kutipan di atas dapat ditemukan bahwa dalam 

pengguanaan layanan BK guru menggunakan media konseling, hanya saja 

media konseling tersebut hanya digunakan pada saat semua siswa berada dalam 

satu ruangan atau dalam lingkup kelas besar, untuk penggunaan media 

konseling di kelas guru BK tidak pernah menggunakan media konseling guru 

BK hanya menyampaikan materi layanan saja, dan dari penggunaan media 

konseling saat penyampaian layanan BK para siswa lebih mudah paham dan 

mengerti dengan apa yang disampaikan oleh guru BK. 

      Untuk bagaimana guru BK mendesain media konseling di sekolah, 

ditemukan bahwa guru BK tidak mengembangkan media konselingnya sendiri, 

dengan itu guru BK tidak mengalami kendala apapun dalam penggunaan 

maupun dalam proses pengembangan media,karna guru BK hanya mengikuti 

media yang telah ada sebagaimana kutipan wawancara berikut : 

“Kalau untuk mengembangkan media konseling sendiri belum, saya 

hanya mengikuti media yang ada saja seperti yang telah digunakan 

sebelum-sebelumnya” 

 

“pernah Untuk saya tidak ada tantangan dalam mengembangkan media 

konseling karna saya sendiri belum mengembangkan media konseling, 

seperti yang saya sampaikan tadi saya hanya mengikuti dan 

mengembangkan media yang telah ada sebelum-sebelumnya saja.”
147
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“Setahu saya ada ya karna kemarin saya liat saat ada kegiatan bersama 

diaula guru BK itu menggunakan infocus untuk menayangkan 

powerpoint dan juga kemaren itu guru BK melaksanakan assesmen 

dengan angket untuk lebih mengenal siswa “ 

 

“Sepertinya ya power point itu tadi ya karena setiap ada kegiatan itu 

guru BK pasti menyampaiakan materi menggunakan media power 

point untuk mendukung proses layanannya”
148

 

 

“Ibuk kurang tau tapi sepertinya ada karna itu juga mendukung 

berjalanya pemberian layanan ya” 

 

“Itu tadi ibu kurang tau yaa tapi pasti nya mungkin guru BK 

menggunakan media”
149

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 penggunaan media konseling di sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 media konseling (power point) 
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     Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa guru BK di SMKN 02 

rejang lebong tidak mengembangkan media konseling nya sendiri karna guru 

BK hanya menggunakan media yang telah ada dan menggunakan media 

konseling yang sudah digunakan sebelum-sebelumnya, guru BK hanya 

meneruskan dan mengukuti media konseling yang sudah ada dan tesedia di 

sekolah,dan untuk penggunaan media konseling dalam layanan BK guru BK 

hanya menggunakan media pada saat tertentu saja bahkan untuk pemberian 

layanan di dalam kelas belajar guru BK tidak menggunakan media konseling, 

sebagaimana kutipan berikut : 

“Seperti yang saya sampaikan tadi juga bahwa saya menggunakan 

media konseling hanya pada saat kelas besar saja, ketika semua kelas 

dan jurusan digabungkan menjadi satu maka saaya akan menggunakan 

media konseling berupa power point atau vidio-vidio pendek yang 

ditampilkan melalui layar infokus atau menggunakan laptop.” 

 

“Tapi kalau dalam pelayanan konseling atau keseharian di kelas saya 

tidak menggunakan media dikarenakan keterbatasan yang ada di kelas 

tidak adanya akses untuk menggunakan infocus karna infocus tersebut 

hanya bisa digunakan di kelas besar, aula, atau di laboratorium 

saja.”
150

 

 

      Pendapat pada kutipan di atas diperkuat oleh kutipan hasil wawancara dari 

siswa sebagai berikut : 

“Tidak pernah menggunakan media, guru BK hanya memberikan 

materi dan informasi saja.”
151

 

 

“Setiap kali guru BK masuk tidak pernah membawa media apapun 

hanya memberikan materi dan menyampaikan informasi-informasi 

saja”
152
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“Membiasakan berbicara menghadap kaca, dan kursi kosong”
153

 

 

“Tidak ada media yang digunakan guru BK hanya menyampaikan 

materi dan mengajak bercerita atau konsultasi”
154

 

 

“Guru BK sering menggunkan kursi kosong”
155

 

 

      Berdasarkan kutipan-kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa guru BK di 

SMKN 02 Rejang Lebong tidak menggunakan media konseling dalam pemberian 

layanan di dalam kelas belajar dikarenakan keterbatasan nya fasilitas di dalam 

kelas baik itu alat maupun akses listrik sebagai fasilitas utama dalam penggunaan 

media, bukan hanya tidak menggunakan media audio visul guru BK bahkan tidak 

menggunakan media cetak sekalipun, guru BK hanya menyampaikan materi 

menggunakan metode ceramah menyampaiakan informasi-informasi yang di 

butuhkan oleh siswa, guru juga lebih sering mengajak siswa untuk bercerita atau 

konsultasi mengenai masalah siswa baik itu didalam sekolah maupun diluar 

sekolah. 

Namun, guru BK menggunakan media hanya pada saat semua siswa berada 

lama kelas besar di aula sekolah, dikarnakan media hanya bisa digunakan di area 

aula dan laboratorium saja karna adanya fasilitas yang memadai di aula dan runag 

laboratorium dan media yang sering digunakan oleh guru BK adalah media audio 

visul berupa power point dan juga vidio-vidio singkat yang menarik perhatian 

siswa , dari penggunaan media tersebut siswa juga dapat lebih mudah memahami 
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apa yang telah disampaiakan oleh guru BK, sebagaimana kutipan wawancara 

berikut : 

“Untuk kelebihannya lebih menarik dan siswa lebih fokus 

memperhatikan, karna itu tadi adanya kreatifitas dari power point dan 

media lainnya itu menjadi pusat perhatian siswa-siswa dan siswa lebih 

cepat menangkap dari layanan yang di sampaikan”
156

 

 

      Kutipan diatas diperkuat pula oleh kutipan dari hasil wawancara terhadap 

siswa sebagai berikut : 

“Saya banyak mendapat pengarahan dan ilmu dari penyampaian guru 

BK tersebut”
157

 

 

“Bagi saya manfaatnya yaitu memperlancar proses bimbingan dan 

konseling”
158

 

 

“Untuk penyampain guru ya cukup mudah di mengerti dan Manfaat 

nya bagi saya yaitu saya mendapat pengetahuan baru saya bisa tahu 

tujuan hidup saya kedepannya”
159

 

 

“Bagi saya dari materi dan informasi yang di sampaikan saya 

mendapatkan suatu pelajaran yang lebih luas. Dan juga dari 

penyampaian guru cukup mudah untuk saya mengerti”
160

 

 

      Berdasarkan kutipan-kutipan di atas juga didukung oleh kutipan hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran yang menyampaikan bahwa dengan 

menggunakan media pelaksanaan pemberian layanan lebih mudah dan lebih 

dimengerti oleh anak-anak sebagaimana kutipan berikut :  

“Pastinya ada karna kan saat kita menggunakan media itu pastikan 

lebih menarik untuk anak-anak jadi anak-anak tidak mudah bosan dan 

juga dengan media itu biasanya pesan yang ingin di sampaikan itu 

lebih cepat dan lebih mudah untuk tersampaikan biasanya anak-anak 
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itu lebih cepat paham karna dia tertarik dengan adanya media 

tersebut”
161

 

 

“Kalau untuk dampak postif nya itu pasti ada ya yan pastinya ya anak-

anak bisa lebih mengerti dengan apa yang disampaikan oeh guru 

BK”
162

 

 

“kalau dari penggunaan medianya itu banyak ya, salah satunya dari 

penggunaan media itu guru BK bisa tau bagaimana misalnya watak 

anak ini seperti apa, hobinya apa kita bisa mendalami watak dari 

masing-masing siswa tersebut,  karakter anak ini seperti apa, gaya 

belajar anak ini maunya seperti apa jadi banyak manfaatnya dari situ” 

“kadang kita guru mata pelajaran bertanya ke guru BK masuk tidak ke 

kelas ini, kok anak ini kayak gini ya kalau sama saya kalau sama ibuk 

gimana ya kasrna kan beda-beda ya mungkin dengan ibuk masuk terus 

sedangkan dengan guru lain tidak jadi dari situ kita tau kendalanya apa 

bisa kita tanyakan ke guru BK, dari sharing angket kita paham anak ini 

spesial maunya apa dan maunya diperlakukakn seperti apa itukan kita 

tau dari guru BK”
163

 

 

      Berdasarkan kutipan-kutipan diatas dapat diketahui bahwa dengan guru BK 

sangat terbantu dengan adanya media konseling dalam pemberian layanan guru 

BK selain mudah untuk disampaikan siswa juga lebih dapat mudah memahami 

apa yang disampaikan guru BK siswa akan lebih fokus memperhatikan apa 

yang disampaikan dan juga dengan menggunakan media siswa tidak akan 

merasa bosan dan monoton dengan begitu siswa lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan, sebagaimana berdasarkan kutipan wawancara dengan guru 

BK berikut : 

“Kalau untuk kendala dalam penggunaan nya di kelas besar itu tidak 

ada tapi kendala tersebut hanya ada pada saat akan menggunakan 

media di kelas karna itu tadi kurangnya akses dan dan fasilitas untuk 

di gunakan di kelas tersebut.”
164
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      Berdasarkan Kutipan diatas didukung pula oleh temuan hasil wawancara 

penelitian kepada guru mata pelajaran yang memberikan gambar bahwa 

memang adanya kendala dalam penggunaan media di sekolah sebagaimana 

kutipan berikut : 

“Kalau angket itu nggak terlalu ada kendala tapi kadang itu ada 

kendala dari listrik kalau untuk penyampaian materi mengguanakan 

infocus itu fasilitasnya masih kurang” 

“Kalau untuk penggunaan listrik itu memang tidak semua kelas tapi 

ada kelas tertentu yang memang belum dapat aliran listrik jadi belum 

bisa maksimal dalam penyampaian materinya, tapi sudah mulai ada 

perbaikan namanya juga kan sekolah sudah lama jadi mungkin sudah 

ada kabel yang putus”
165

 

 

“Kalau untuk kendala tidak terlalu ada kendala tapi memang ada 

sebagian kelas itu aliran listiknya belum bisa tersambunngkan tapi hal 

itu bisa disiasati dengan menggunakan ruang aula”
166

 

 

“Yaa dengan adanya kelas yang banyak yang pastinya fasilitas agak 

kurang dan kurangnya alat yang mendukung, seperti listrik dan juga 

penggunaan infocus itu masih sangat terbatas dan terkadang 

kendalanya itu buakan hanya dari sekolah saja terkadang dari anak-

anak juga itu ada entah itu sengaja atau tidak pasti dirusak padahal 

terkadang setiap kelas itu sebenarnya ada tapi itu tadi durusak oleh 

anak-anak kelas itu sendiri”
167

 

 

      Berdasarkan kutipan diatas ditemukan bahwa kendala yang ditemui guru 

BK hanya pada saat guru BK menggunakan media tersebut pada kelas belajar 

karna di dalam kelas belajar tersebut kurangnya fasilitas dan akses untuk 

menggunakan media konseling, dan untuk penggunaan media konseling di 

kelas besar guru BK pun tak banyak menemukan kesulitan dalam penyampaian 

media konseling, sebagaimana kutipan wawancara guru BK berikut : 
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“Tantangan nya bagi saya, saya harus lebih kreatif dan harus 

mengikuti perkembangan zaman, apa yang lebih menarik pada zaman 

saat ini contoh nya saya harus belajar tentang desain-desan menarik 

terbaru agar siswa lebih fokus dan memperhatikan apa yang saya 

sampaikan”
168

 

 

     Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan atau 

tantangan guru BK dalam  penggunaan media konseling di kelas besar guru BK 

dituntut untuk lebih kreatif dan lebih mengikuti desain media yang sudah 

mengikuti perkembangan zaman media yang lebih menarik dan terbaru untuk 

disampaiakan karna untuk anak zaman sekarang sudah mudah bosan dengan 

penyampaian monoton dengan media yang lebih mendukung dan terbaru juga 

siswa akan lebih tertarik dan fokus untuk memperhatikan dan mudah 

memahami penyampaian dari guru BK. 

      Berdasarkan kutipan wawancara diatas dengan adanya kendala dalam 

penggunaan media disekolah, terdapat juga tanggapan dari pihak sekolah untuk 

perbaikan fasilitas di seekolah sebagaimana kutipan wawancara oleh guru 

sebagai berikut ini : 

“Alhamdulillah sudah ada tanggapan dari sekolah akan tetapi itu akan 

bertahap dan itu juga sudah ada proses perbaikannya seperti di ruang 

piket guru, alhamdulillah kalau untuk setiap guru itu pasti ada 

dukungan dari pihak sekolah baik itu guru BK maupun guru mata 

pelajaran”
169

 

 

“Terakhir info yang didapatkan dari Waka Sarpras dalam waktu dekat 

mungkin akan diperbaiki semua listrik-listriknya alhamdulillah kalau 

dari pihak sekolah sudah ada respon baik untuk semua masalah yang 

ada disekolah”
170
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“Kalau tanggapan dari sekolah itu ada dan juga sudah berangsur-

angsur perbaikan dan tanggapan dari sekolah itu cukup baik dan juga 

untuk kesiswa itu sudah ada peringatan untuk menjaga sarana dan 

prasarana sekolah” 

 

      Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara dengan guru BK, siswa dan juga 

guru mata pelajaran dapat disimpulakan bahwa ada beberapa kendala yang 

dialami oleh guru BK dalam menggunakan media konseling di sekolah 

diantaranya kurang nya fasilitas yang bisa digunakan baik itu listrik juga 

dengan penggunaan infocus sebagai media pendukung dalam pelaksanaan 

pemberian media kondseling disekolah dari adanya kendala tersebut terdapat 

tanggapan yang di dapat dari pihak sekolah dengan mulai adanya perbaikan dan 

juga penambahan fasilitas sekolah yang masih kurang memadai, baik dari 

perbaikan fasilitas pihak sekolah juga memberikan himbauan kepada siswa 

untuk tidak merusak fasilitas yang sudah disediakan oleh pihak sekolah. 

       Berdasarkan hasil observasi Guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong 

memiliki kompetensi yang cukup baik hal ini terlihat dengan adanya 

pengembangan program BK yang dibuat oleh guru BK guna mengetahui 

bagaimana kebutuhan siswa di sekolah guru BK juga melaksanakan 

perencanaan pembelajaran yang juga digunakan guru BK untuk menganlisis 

kebutuhan pembelajaran siswa di sekolah, kompetensi guru dalam instansi 

pendidikan tentunya sangat perlu diperhatikan karena kompetensi sebagai 

seorang guru itu sangat berpengaruh penting dalam sebuah proses pembelajaran 

siswa, Suatu proses pembelajaran dengan melibatkan guru yang berkompetensi 

akan dapat menyalurkan ilmu dengan baik kepada siswa. 
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      Guru BK di SMKN 02 rejang lebong telah mengembangkan media 

konseling disekolah, guru BK meneruskan dan mengukuti media konseling 

yang sudah ada dan tesedia di sekolah, namun untuk membuat media bk sendiri 

guru BK  di SMKN 2 Rejang Lebong belum melaksanakan nya dan untuk 

penggunaan media konseling dalam layanan BK guru BK hanya menggunakan 

media pada saat tertentu saja, seperti pada saat kegiatan di sekolah dilakukan di 

aula sekolah saat semua siswa berkumpul di aula tersebut, dibahkan untuk 

pemberian layanan didalam kelas belajar guru BK tidak menggunakan media 

konseling, dikarnakan kurangnya fasilitas yang mendukung untuk 

menggunakan media konseling didalam kelas tersebut. 

      Guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong sangat terbantu dengan adanya 

media konseling dalam pemberian layanan guru BK selain mudah untuk 

disampaikan siswa juga lebih dapat mudah memahami apa yang disampaikan 

guru BK siswa akan lebih fokus memperhatikan apa yang disampaikan dan juga 

dengan menggunakan media siswa tidak akan merasa bosan dan monoton 

dengan begitu siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan, 

kesulitan atau tantangan guru BK dalam penggunaan media konseling di kelas 

besar guru BK dituntut untuk lebih kreatif dan lebih mengikuti desain media 

yang sudah mengikuti perkembangan zaman media yang lebih menarik dan 

terbaru untuk disampaiakan 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kompetensi guru bimbingan dan konseling  di sekolah  

 Temuan penelitian menunjukan bahwa guru BK di SMKN 02 Rejang 

Lebong memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan tugas 

utamanya yaitu dengan adanya pengembangan program BK yang dibuat oleh 

guru BK guna mengetahui bagaimana kebutuhan siswa disekolaha guru BK 

juga melaksanakan perencanaan perencanaan pembelajaran yang juga 

digunakan guru BK untuk menganlisis kebutuhan pembelajaran siswa di 

sekolah, pengetahuan dan keterampilan guru dalam instansi pendidikan 

tentunya sangat perlu diperhatikan karena kompetensi sebagai seorang guru 

itu sangat berpengaruh penting dalam sebuah proses pembelajaran siswa. 

Suatu proses pembelajaran dengan melibatkan guru yang berkompetensi akan 

dapat menyalurkan ilmu dengan baik kepada siswa, sebagaimana menurut 

Mungin Eddy Wibowo, menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasi oleh pendidik yang melaksanakan tugas keprofesionalannya.
171

 

 Dalam mengembangkan program BK guru BK di SMKN 02 Rejang 

Lebong melakukan observasi terlebih dahulu dalam pengembangan program 

BK yang akan guru BK jalan kan. Kemudian, agar mendapatkan hasil yang 

efektif dan mencapai tujuan dan sasaran dari program yang dibuat,  guru BK 

menyesuikan program BK dengan kebutuhan  dan masalah yang di alami oleh 
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siswa. lalu, dengan hasil observasi tersebut guru BK memastikan kembali 

bahwa program yang guru BK buat sudah relevan dengan kebutuhan dan 

masalah yang ada pada siswa. 

1) Menurut penjelasan dalam Pasal 28 ayat (3) butir a Standar Nasional 

Pendidikan, kompetensi pedagogik adalah kemampuan untuk mengelola 

pembelajaran peserta didik, yang mencakup pemahaman tentang peserta 

didik, desain dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk memaksimalkan potensi mereka.
172

 

Menguasai teori dan praktisi pendidikan, dengan rincian: (1) menguasai 

ilmu pendidikan dan landasan keilmuannya, (2) mengimplementasikan 

prinsip-prinsip pendidikan dan proses pembelajaran, (3) menguasai 

landasan budaya dalam prsksis pendidikan. 

2) Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serts perilaku 

konseling, dengan rincian: (1) mengaplikasikan kaidah perilaku manusia, 

perkembangan fisik dan psikologis individu terhadap sasaran pelayanan 

BK dalam upaya pendidikan, (2) mengaplikasikan kaidah-kaidah 

kepribadian, individualitas dan perbedaan konseli terhadap sasaran 

pelayanan BK dalam upaya pendidikan, (3) mengaplikasikan kaidah-kaidah 

belajar terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya 

pendidikan, (4) gunakan prinsip keberbakatan terhadap sasaran pelayanan 
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BK dalam pendidikan, (5) gunakan prinsip kesehatan mental terhadap 

sasaran pelayanan BK dalam pendidikan. 

3) Memahami pentingnya layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di 

berbagai jalur, jenis, dan jenjang pendidikan. Contohnya, (1) memahami 

peran BK dalam jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal; (2) 

memahami peran BK dalam berbagai jenis pendidikan seperti umum, 

kejuruan, keagamaan, dan khusus; serta (3) memahami peran BK pada 

jenjang pendidikan usia dini, dasar, menengah, dan tinggi.
173

 

Menurut Meutia, dari keempat kompetensi tersebut, ada satu kompetensi 

yang membedakan guru dari profesi lainnya, yaitu kompetensi pedagogik. 

Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik, yang mencakup 

kemampuan dalam mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran. Kompetensi ini menuntut guru untuk memahami berbagai 

aspek dalam diri siswa yang terkait dengan proses pembelajaran.
174

 

Guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong dalam mengembangkan program 

BK banyak tahap yang dilakukan oleh guru BK mulai dari obesrvasi, need 

asessment guru BK juga menganlisis bagaimana kebutuhan dan permasalahan 

yang dihadapi siswa agar nantinya guru BK dapat menyesuaikan layanan yang 

akan diberikan kepada siswa, agar nantinya program yang di kembangkan 

oleh guru BK dapat digunakan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan 
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dan permasalahan yang ada pada siswa, yang nantinya dapat digunakan 

kembali kedepanya dengan menyesuaikan dengan kebutuhan dan penemuan 

yang ada disekolah, Nurjanah mengartikan kompetensi profesional adalah 

memiliki pemahaman menyeluruh terhadap berbagai materi pelajaran, 

termasuk mata pelajaran filsafat dan ilmu pengetahuan yang tercakup dalam 

kurikulum sekolah. Keterampilan ini disebut juga dengan bidang kompetensi 

dalam studi.
175

 Berikut contoh kompetensi profesional pelayanan BK: 

1) Memahami hakikat penilaian, memilih metode penilaian yang sesuai 

dengan kebutuhan pelayanan BK; dan mengembangkan dan membuat 

instrumen penilaian untuk memenuhi kebutuhan bimbingan dan konseling. 

Menguasai konsep dan praktik penilaian (prinsip) untuk memahami 

kondisi, kebutuhan, dan permasalahan konseling. 

2) Memperoleh pemahaman mengenai landasan teoritis dan praktis 

manajemen perilaku, yang meliputi: (1) pemanfaatan karakteristik 

pelayanan BK; (2) menerapkan bimbingan profesi BK; dan (3) 

memanfaatkan penilaian untuk mengidentifikasi persyaratan dan keadaan. 

3) Membuat program nasihat konseling yang komprehensif: (1) menilai 

kebutuhan konseling; (2) mengembangkan program bimbingan dan 

konseling jangka panjang berdasarkan kebutuhan peserta didik dengan 

menggunakan pendekatan perkembangan; (3) perencanaan pelaksanaan 
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program; dan (4) penganggaran fasilitas dan biaya yang terkait dengan 

penyelenggaraan program BK. 

4) Melaksanakan program BK secara lengkap dan tepat: Melaksanakan 

program BK, program bimbingan dan konseling, dan pendekatan 

pengembangan program BK secara diutamakan. 

5) Mengevaluasi proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling, 

meliputi: (1) menilai hasil, proses, dan program; (2) modifikasi proses 

pelayanan BK; (3) memberitahukan kepada pihak-pihak terkait 

mengenai hasil evaluasi pelaksanaan BK; dan (4) memanfaatkan hasil 

evaluasi pelaksanaan untuk mengembangkan dan merevisi program 

BK.
176

 

2. Bagaimana Guru bimbingan dan konseling Mendesain Media Konseling 

Berdasarkan hasil temuan guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong telah 

mengembangkan media bk di sekolah, guru BK meneruskan dan mengukuti media 

konseling yang sudah ada dan tesedia yang telah digunakan oleh para guru BK 

sebelum- sebelumnya di sekolah, namun untuk membuat atau mendesain media 

sendiri guru BK di SMKN 2 Rejang Lebong masih belum melaksanakan nya dan 

untuk penggunaan media konseling dalam layanan BK guru BK hanya 

menggunakan media pada saat tertentu saja, seperti pada saat kegiatan di sekolah 

dilakukan di aula sekolah saat semua siswa berkumpul di aula tersebut, dan 
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bahkan untuk pemberian layanan di dalam kelas belajar guru BK tidak 

menggunakan media konseling. 

Guru BK tetep menggunakan media konseing karna dalam penyampain materi 

layanan media konseling sangat dibutuhkan dalam menunjang keterampilan guru 

BK dalam penyampaian materi yang disampaiakan sebagaimana menurut 

Notanubun Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru abad 21 adalah 

kompetensi digital. Kompetensi merupakan kemampuan untuk melakukan unjuk 

kerja yang didasari oleh penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Jika 

guru memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang baik, maka 

kompetensinya juga baik. Begitupun sebaliknya jika pengetahuan, sikap dan 

keterampilan kurang, maka kompetensi yang dimilikinya juga kurang. Oleh karena 

itu, seorang guru yang ingin memiliki kompetensi yang baik, maka guru harus 

memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang baik juga. Kompetensi digital 

adalah kecakapan seorang guru dalam menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi yang didasarkan pada kaidah pedagogis sehingga berimplikasi kepada 

metode dalam mendidik.
177

 

Guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong sangat terbantu dengan adanya media 

konseling dalam pemberian layanan guru BK selain mudah untuk disampaikan 

siswa juga lebih dapat mudah memahami apa yang disampaikan guru BK siswa 

akan lebih fokus memperhatikan apa yang disampaikan dan juga dengan 

menggunakan media siswa tidak akan merasa bosan dan monoton dengan begitu 
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siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan sebagaimana Menurut 

Mayong Tetra W.A. menyatakan pentingnya memahami fungsi layanan media 

bimbingan dan konseling sebagai berikut: 

a. Untuk membantu melaksanakan situasi bimbingan dan konseling dengan lebih 

efektif, 

b. Memudahkan siswa memahami permasalahan yang dihadapinya dan lebih 

mudah menangkap seluruh materi layanan yang disampaikan, yang tentunya 

akan menghemat waktu, 

c. Penerapan nya berkaitan dengan kompetensi/tujuan yang harus dipenuhi. 

Fungsi ini memastikan bahwa kompetensi/tujuan materi layanan bimbingan dan 

konseling harus menjadi pertimbangan sebelum memilih media bimbingan dan 

konseling, 

d. Dapat memicu rasa ingin tahu siswa. 

e. Meningkatkan standar pelayanan konseling dan bimbingan.
178

 

      kesulitan atau tantangan guru BK dalam  penggunaan media konseling di kelas 

besar guru BK dituntut untuk lebih kreatif dan lebih mengikuti desain media yang 

sudah mengikuti perkembangan zaman media yang lebih menarik dan terbaru 

untuk disampaiakan karna untuk anak zaman sekarang sudah mudah bosan dengan 

penyampaian monoton dengan media yang lebih mendukung dan terbaru juga 

siswa akan lebih tertarik dan fokus untuk memperhatikan dan mudah memahami 

penyampaian dari guru BK sebagaimana menurut Arif Budiman Didalam media 

                                                           
178

 Mayong Tetra Wira Aminudin,Kreatifitas Media Bimbingan dan Konseling untuk Mengatasi 

Perilaku Vandalisme,1, No. 1, (2017), 207-208 



106 
 

bimbingan dan konseling ada kriteria umum yang harus diketahui dalam pemilihan 

media bimbingan dan konseling sebagai berikut: 

a. Kesesuaian dengan tujuan: Guru bimbingan dan konseling perlu memilih media 

mana yang sesuai untuk diterima siswa guna membantu mereka mencapai 

tujuan kegiatan pengabdian tertentu. 

b. Kesesuaian materi: Diharapkan instruktur bimbingan dan konseling memilih 

media yang sesuai atau menyesuaikan materi yang diberikan agar lebih mudah 

dipahami siswa, daripada memberikan media sembarangan untuk menunjang 

kegiatan pengabdian. 

c. Kesesuaian karakter mengacu pada syarat bahwa media yang ditawarkan harus 

diketahui atau disukai oleh sebagian besar siswa agar seluruh karakter siswa 

mampu memahami layanan yang ditawarkan. 

d. Kesesuaian dengan teori, yang mengharuskan media yang dipilih ditentukan 

oleh teori-teori yang dikemukakan agar media yang ditawarkan konsisten 

dengan teori-teori tersebut. 

e. Kesesuaian dengan gaya belajar, artinya preferensi siswa sejalan dengan 

keadaan psikologis nya dengan demikian salah satu faktor yang mempengaruhi 

kegiatan belajar mengajar adalah gaya belajar. 

f. Kesesuaian dengan lingkungan, sumber daya, dan waktu yang tersedia, artinya 

kurangnya sumber daya dan setting di sekolah berdampak pada tersedianya 

layanan media bimbingan dan konseling. Demikian pula media akan kurang 

efektif jika tidak dibarengi dengan waktu yang disediakan di sekolah. Oleh 
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karena itu, diperlukan manajemen waktu yang bijaksana bagi para profesional 

bimbingan dan konseling.
179

 

 Guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong tidak menggunakan media 

konseling dalam pemberian layanan di dalam kelas belajar dikarenakan 

keterbatasan nya fasilitas di dalam kelas baik itu alat maupun akses listrik 

sebagai fasilitas utama dalam penggunaan media, bukan hanya tidak 

menggunakan media audio visual guru BK bahkan tidak menggunakan media 

cetak sekalipun, guru BK hanya menyampaikan materi menggunakan metode 

ceramah menyampaikan informasi-informasi yang di butuhkan oleh siswa, guru 

juga lebih sering mengajak siswa untuk bercerita atau konsultasi mengenai 

masalah siswa baik itu di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 

 Namun, guru BK menggunakan media hanya pada saat semua siswa 

berada lama kelas besar di aula sekolah, dikarnakan media hanya bisa 

digunakan di area aula dan laboratorium saja karna adanya fasilitas yang 

memadai di aula dan runag laboratorium dan media yang sering digunakan oleh 

guru BK adalah media audio visul berupa power point dan juga vidio-vidio 

singkat yang menarik perhatian siswa  

 Sebagaimana menurut Said Hasan Basri Adapun faktor faktor 

penghambat yang perlu diperhatikan oleh guru bimbungan konseling dalam 

penggunaan teknologi media, yaitu sebagai berikut: 
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1) Kemampuan guru bimbingan dan konseling belum maksimal, mulai dari 

pengetahuan hingga penguasaan perangkat keras dan perangkat lunak. 

2) Banyaknya guru bimbingan dan konseling yang menunjukkan salah satu 

faktornya; terbukti satu guru bimbingan dan konseling mampu 

menampung anak. 

3) Karena jumlah guru bimbingan dan konseling di banyak sekolah tidak 

mencukupi, satu konselor mengajar banyak mata pelajaran dengan jumlah 

siswa gabungan lebih dari 150 orang. 

4) Faktor psikologis: Komponen ini harus diperhatikan karena dapat 

berdampak pada cara siswa dilayani. Dalam hal tindakan, siswa akan 

mudah memahami dan memahami jika instruktur dalam kondisi kesehatan 

psikologis yang baik. 

5) Prasarana dan fasilitas yang ada di sekolah saat ini belum memungkinkan 

untuk memanfaatkan secara maksimal layanan media bimbingan dan 

konseling. 

6) Penguasaan kompetensi akademik siswa masih dihargai lebih tinggi dalam 

paradigma unsur sekolah, khususnya pemimpin dan unsur lainnya, 

dibandingkan dengan tersedianya bantuan dan konseling.
180
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan analisis data mengenai kompetensi guru BK dalam mendesain 

media konseling di SMKN 02 Rejang Lebong, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Guru BK  di SMKN 02 Rejang Lebong memiliki kompetensi yang cukup baik 

hal ini terlihat dengan adanya pengembangan program BK yang dibuat oleh 

guru BK guna mengetahui bagaimana kebutuhan siswa di sekolah guru BK juga 

melaksanakan  perencanaan pembelajaran yang juga digunakan guru BK untuk 

menganalisis kebutuhan pembelajaran siswa di sekolah, kompetensi guru dalam 

instansi pendidikan tentunya sangat perlu diperhatikan karena kompetensi 

sebagai seorang guru itu sangat berpengaruh penting dalam sebuah proses 

pembelajaran siswa, Suatu proses pembelajaran dengan melibatkan guru yang 

berkompetensi akan dapat menyalurkan ilmu dengan baik kepada siswa. 

2. Guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong telah mengembangkan media bk di 

sekolah, guru BK meneruskan dan mengukuti media konseling yang sudah ada 

dan tesedia yang telah digunakan oleh para guru BK sebelum- sebelumnya di 

sekolah, namun untuk membuat atau mendesain media sendiri guru BK di 

SMKN 2 Rejang Lebong masih belum melaksanakan nya, dan untuk 

penggunaan media konseling dalam layanan BK guru BK hanya menggunakan 

media pada saat tertentu saja, seperti pada saat kegiatan disekolah dilakukan di 

aula sekolah saat semua siswa berkumpul di aula tersebut, dibahkan untuk 
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pemberian layanan di dalam kelas belajar guru BK tidak menggunakan media 

konseling, 

      Guru BK di SMKN 02 Rejang Lebong sangat terbantu dengan adanya 

media konseling dalam pemberian layanan guru BK selain mudah untuk 

disampaikan siswa juga lebih dapat mudah memahami apa yang disampaikan 

guru BK siswa akan lebih fokus memperhatikan apa yang disampaikan dan juga 

dengan menggunakan media siswa tidak akan merasa bosan dan monoton 

dengan begitu siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan, 

kesulitan atau tantangan guru BK dalam  penggunaan media konseling di kelas 

besar guru BK dituntut untuk lebih kreatif dan lebih mengikuti desain media 

yang sudah mengikuti perkembangan zaman media yang lebih menarik dan 

terbaru untuk disampaiakan. 

B. SARAN  

      Berdasarkan penelitian di atas, makan peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi guru BK harus dapat memberikan dukungan dan pelayanan yang lebih 

mumpuni yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, memberikan program-

program yang memadai guna meningkatkan kinerja guru BK 

2. Bagi guru mata pelajaran sama dengan halnya guru BK, guru mata pelajaran 

juga harus dapat memahami kebutuhan siswa dalam proses belajar mengajar 

agar tuntutan tujuan akademik dapat tercapai 

3. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan bagi guru dalam 

meningkatkan keterampilan siswa di sekolah 
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4. Bagi siswa juga diharapkan untuk lebih meningkatkan kembali kemandirian 

dan keterampilan dalam belajar, dan juga lebih terbuka dalam berkomunikasi 

dengan guru, guna terbentuknya kualitas diri yang lebih berkualitas dan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang baik. 
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MATRIK HASIL WAWANCARA GURU BK 

 

NO Pertanyaan wawancara Jawaban 

1.  Langkah apa yang anda ambil dalam 

mengembangkan program BK? 

Yaa kalo dalam mengembangakan program 

awalnya saya melihat dulu bagaimana 

kebutuhan dan  permasalahan dari siswa  

itu apa,kalo sudah dapat apa saja kebutuhan 

nya baru saya rancang program nya seperti 

apa lalu tujuan dan sasaran dari program itu 

apa. 

Yaa kalo sudah dapet program nya saya 

mulai menhembangkan materinya yang 

sesuai dengan kebutuhan dan permasalahn 

siswa tadi  

2.  Bagaimana anda memastikan bahwa 

program BK  yang anda gunakan 

relevan dengan kebutuhan siswa? 

Jadi, supaya programnya relevan saya 

biasanya mengamati kebiasaan siswa 

disekolah, juga bertanya kebutuhannya 

seperti apa tantangan yang mereka hadapi 

itu apa saja 

Kemudian dari hasil pengamatan dan 

bertanya kepada siswa nantinya saya akan 

menyesuaikan antara hasil yang saya dapat 

tadi dengan program BK yang selaras 

dengan kurikulum yang dipakai di sekolah  

3.  Bagaimana anda melaksanakan 

program BK di sekolah? 

Sama seperti di awal saya akan menyusun 

terlebih dahulu program yang sesuai 

dengan kebutuhan dan permasalahan yang 

dihadapi siswa.  

Dari hasil pengamatan tersebut saya bisa 

melaksanakan konseling individu untuk 



membantu siswa mengetahuai dan 

menyelesaikan masalah pribadi, akademik 

maupun sosial siswa, melaksanakan 

konseling kelompok untuk sama-sama 

mendiskusikan isu umum,dan juga 

memberikan mereka layanan informasi 

tentang peluang pendidikan, tentang karir 

yang nantinya untuk membantu siswa 

merencanakan masa depan karier mereka. 

4.  Bagaimana anda mengevaluasi 

efektifitas program BK? 

Saya memastikan dahulu bahwa tujuan dari 

program yang saya buat tercapai dengan 

baik atau belum, dengan survei atau 

mengamati adanya perubahan perilaku dan 

peningkatan keterampilan siswa setelah 

mengikuti program BK. Baru setelah itu 

berdasarkan evaluasi saya melakuakan 

revisi kembali pada program yang saya 

buat untuk meningkatkan efektifitas 

penggunaan program saya kedepanya. 

5.  Bagaimana anda menganalisis 

kebutuhan siswa untuk menyusun 

perencanaan pelayanan BK yang tepat 

dan efektif? 

Kalau untuk melihat kebutuhan siswa 

dalam menyusun perencanaan pelayanan 

yang tepat saya biasanya menggunakan 

AUM sebagai need asessment awal untuk 

mengumpulakan data mengenai kebutuhan 

minat dan tantangan yang mereka hadapi. 

Selain itu saya juga menayakan kebutuhan 

mereka baik secara individu maupun 

kelompok dengan siswa guna 

mendapatakan pemahaman yang lebih 



mendalam. 

Saya juga melakuan pengamatan antara 

perilaku dan juga interaksi siswa di dalam 

serta di luar kelas, yang berfungsi untuk 

memahami situasi yang yang dibuatuhkan 

oleh siswa. 

6.  

 

Bagaimana anda memastikan bahwa 

pelaksanaan perencenaan pelayanan 

BK sesuai dengan rencana yang telah 

anda susun? 

Membuat rencana yang jelas dan terperinci 

baik dari tujuan, sasaran, metode, jadwal 

sampai dengan evaluasi kemudian saya 

juga melakukan pengontrolan secara 

berkala yang berfungsi untuk memastiakan 

langkah-langakah dari perencnaan berjalan 

sesuai yang saya inginkan 

Saya juga menjalin komunikasi yang baik 

kepada siswa maupun kepada pihak lain 

untuk mendapatkan tanggapan dan 

pemecahan masalah yang mungkin timbul. 

Selain itu saya juga bekerja sama dengan 

orang tua siswa maupun guru yang mana 

hal tersebut dapat mendukung 

terlaksananya pelasnaan pelayanan yang 

saya susun. 

7.  Bagaimana anda menindak lanjuti 

hasil pengaruh pelayanan bk yang 

telah disusun? 

hasil observasi dari awal dan dari hasil 

program dan layanan yang telah di 

laksanakan untuk tahap selanjutnya saya 

hanya tinggal menyesuaikan dengan 

penemuan yang ada di sekolah dan 

penyesuaian dengan kebutuhan siswa. 

 



 

8.  Faktor apa saja yang perlu di 

pertimbangkan dalam memilih media 

konseling? 

Saya menyesuaikan dengan materi apa 

yang akan disampaikan pada hari itu dan 

melihat dari bagaimana kondisi siswa, dan 

apabila pelayanan digunakan di dalam 

kelas besar maka saya menggunakan media 

konseling tapi, ketika di kelas kecil hanya 

di kelas saja itu saya tidak menggunakan 

media konseling yang berupa alat elektrinik 

saya hanya menggunakan buku  dan 

penyampaian materi saja. 

9.  

 

Apa saja manfaat media konseling 

dalam pemberian layanan bk? 

Bagi saya maanfaat nya bagi siswa yaitu 

mempermudah siswa untuk menangkap 

layanan yang telah di sampaikan dan 

dengan adanya madia siswa tidak mudah 

bosan dan dan tidak terlalu monoton. 

10.  Apakah anda pernah mengembangkan 

media konseling sendiri? Bagaimana 

media tersebut digunakan dalam 

layanan bk? 

Kalau untuk mengembangkan media 

konseling sendiri belum, saya hanya 

mengikuti media yang ada saja seperti yang 

telah digunakan sebelum-sebelumnya. 

11.  Apa saja tantangan guru bk dalam 

mengembangkan media konseling? 

Untuk saya tidak ada tantangan dalam 

mengembangkan media konseling karna 

saya sendiri belum pernah mengembangkan 

media konseling,  

seperti yang saya sampaikan tadi saya 

hanya mengikuti dan mengembangkan 

media yang telah ada sebelum-sebelumnya 

saja. 

 



 

12.  Apakah anda menggunaka media 

dalam proses konseling dan media 

seperti apa yang anda gunakan 

Seperti yang saya sampaikan tadi juga 

bahwa saya menggunakan media konseling 

hanya pada saat kelas besar saja, ketika 

semua kelas dan jurusan digabungkan 

menjadi satu maka saaya akan 

menggunakan media konseling berupa 

power point atau vidio-vidio pendek yang 

ditampilkan melalui layar infokus atau 

menggunakan laptop. 

Tapi kalau dalam pelayanan konseling atau 

keseharian di kelas saya tidak 

menggunakan media dikarenakan 

keterbatasan yang ada di kelas tidak adanya 

akses untuk menggunakan infocus karna 

infocus tersebut hanya bisa digunakan di 

kelas besar, aula, atau di laboratorium saja. 

13.  Apa saja kelebihan dari media yang 

anda gunakan? 

Untuk kelebihannya lebih menarik dan 

siswa lebih fokus memprhatikan, karna itu 

tadi adanya kreatifitas dari power point dan 

media lainnya itu menjadi pusat perhatian 

siswa-siswa dan siswa lebih cepat 

menangkap dari layanan yang di 

sampaikan. 

14.  Apa saja kendala yang sering di temui 

dalam penggunaan media konseling 

tersebut? 

Kalau untuk kendala dalam penggunaan 

nya di kelas besar itu tidak ada tapi kendala 

tersebut hanya ada pada saat akan 

menggunakan media di kelas karna itu tadi 

kurangnya akses dan dan fasilitas untuk di 



gunakan di kelas tersebut. 

15.  Apa saja tantangan guru dalam 

mendesain media konseling, 

bagaimana guru mengatasi tantangan 

tersebut? 

Tantangan nya bagi saya, saya harus lebih 

kreatif dan harus mengikuti perkembangan 

zaman, apa yang lebih menarik pada zaman 

saat ini contoh nya saya harus belajar 

tentang desain-desan menarik terbaru agar 

siswa lebih fokus dan memperhatikan apa 

yang saya sampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MATRIK HASIL WAWANCARA SISWA 

Nama : Ade Utami 

Kelas : XI 

Jurusan : Akutansi 

NO Pertanyaan wawancara Jawaban 

1. Apa saja jenis layanan BK yang di 

berikan guru disekolah? 

Biasanya ya Cuma membei materi tapi 

materi nya yang berisikan informasi-

informasi 

2. Apakah layanan bk yang di berikan 

guru mudah untuk siswa pahami,apa 

yang guru bk lakukan agar siswa 

memahami layanan yang diberikan 

tersebut? 

Ya mudah, 

Dengan cara menjelaskan dan kadang 

juga dengan memberikan contohnya 

3. Apa saja pengaruh pelayanan yang 

diberikan oleh guru bk? 

Bagi saya ya lebih takut untuk 

melakukan pelanggaran di sekaloh terus 

bisa lebih terbuka saja ke guru 

4. Apakah guru bk menggunakan 

media dalam proses konseling dan 

media seperti apa yang anda 

gunakan?  

Tidak menggunakan media, guru pernah 

pakek media kalau satu sekolah kumpul 

dalam satu ruangan, seperti saat ada 

kegiatan di aula 

5. Media konseling apa saja yang 

sering guru bk gunakan? 

Tidak pernah menggunakan media, guru 

bk hanya memberikan materi dan 

informasi saja. 

6. Apa saja manfaat dari penggunaan 

media konseling yang guru bk 

berikan? 

Bagi saya dari materi dan informasi yang 

di sampaikan saya mendapatkan suatu 

pelajaran yang lebih luas. Dan juga dari 

penyampaian guru cukup mudah untuk 

saya mengerti 

 

 

 



MATRIK HASIL WAWANCARA SISWA 

Nama : Syahril Ramadan 

Kelas : Xi 

Jurusan : Multimedia 

NO Pertanyaan wawancara Jawaban 

1. Apa saja jenis layanan BK yang di 

berikan guru disekolah? 

Guru BK nya kayak lebih mrngarahkan dan 

menceritakan bagaimana tujuan hidup 

kedepannya 

2. Apakah layanan bk yang di berikan 

guru mudah untuk siswa 

pahami,apa yang guru bk lakukan 

agar siswa memahami layanan yang 

diberikan tersebut? 

Ya mudah, 

Guru bk kadang langsung memberikan 

contoh nya dengan kehidupan sehari-hari 

3. Apa saja pengaruh pelayanan yang 

diberikan oleh guru bk? 

Pengaruh nya bagi saya adalah saya bisa 

untuk melanjutkan kehidupan yang lebih 

baik dengan tujuan yang telah dibuat 

4. Apakah guru bk menggunakan 

media dalam proses konseling dan 

media seperti apa yang anda 

gunakan?  

Tidak pernah mengunakan media, guru bk 

hanya memberikan materi saja 

5. Media konseling apa saja yang 

sering guru bk gunakan? 

Setiap kali guru bk masuk tidak pernah 

membawa media apapun hanya 

memberikan materi dan menyampaikan 

informasi-informasi saja 

6. Apa saja manfaat dari penggunaan 

media konseling yang guru bk 

berikan? 

Untuk penyampain guru ya cukup mudah di 

mengerti dan Manfaat nya bagi saya yaitu 

saya mendapat pengetahuan baru saya bisa 

tahu tujuan hidup saya kedepannya, 

 

 

 



MATRIK HASIL WAWANCARA SISWA 

Nama : Anastasia 

Kelas : XI 

Jurusan : Akutansi 

NO Pertanyaan wawancara Jawaban 

1. Apa saja jenis layanan BK yang di 

berikan guru disekolah? 

Bimbingan pribadi, bimbingan sosial, 

dan bimbingan belajar 

2. Apakah layanan bk yang di berikan 

guru mudah untuk siswa 

pahami,apa yang guru bk lakukan 

agar siswa memahami layanan yang 

diberikan tersebut? 

Yaa,  

Guru bk memberikan materi dan 

bercerita sampai siswa paham dengan 

apa yang disampaikan 

3. Apa saja pengaruh pelayanan yang 

diberikan oleh guru bk? 

Menurut saya, menjadikan siswa agar 

lebih baik dan guru bk dapat memahami 

karakter siswa 

4. Apakah guru bk menggunakan 

media dalam proses konseling dan 

media seperti apa yang anda 

gunakan?  

Guru bk tidak menggunkan media hanya 

menyampaikan materi lewat lisan  

5. Media konseling apa saja yang 

sering guru bk gunakan? 

Membiasakan berbicara menghadp kaca, 

dan kursi kosong 

6. Apa saja manfaat dari penggunaan 

media konseling yang guru bk 

berikan? 

Bagi saya manfaatnya yaitu 

memperlancar proses bimbingan dan 

konseling  

 

 

 

 

 

 

 

 



MATRIK HASIL WAWANCARA SISWA 

Nama : Gita Ria Cantika 

Kelas : XI 

Jurusan : Akutansi 

NO Pertanyaan wawancara Jawaban 

1. Apa saja jenis layanan BK yang di 

berikan guru disekolah? 

Layanan mediasi, layanan bimbingan 

kelompok atau bimbingan konseling 

Guru bk memberikan kesempatan kepada 

para siswa untuk menyampaikan keluh kesah 

mereka dalam bentuk apapun itu kepada guru 

bk,untuk memenuhi layanan yang para guru 

berikan 

2. Apakah layanan bk yang di berikan guru 

mudah untuk siswa pahami,apa yang 

guru bk lakukan agar siswa memahami 

layanan yang diberikan tersebut? 

Iya mudah,karna disampaikan melalui materi 

yang di jelaskan saat jam pelajaran bk 

3. Apa saja pengaruh pelayanan yang 

diberikan oleh guru bk? 

Kami bisa mengetahui bagaimana pengaruh 

buruk pergaulan yang sering terjadi di 

kalangan para siswa 

4. Apakah guru bk menggunakan media 

dalam proses konseling dan media 

seperti apa yang anda gunakan?  

Tidak pernah mengunakan media, guru bk 

hanya memberikan materi saja.  

5. Media konseling apa saja yang sering 

guru bk gunakan? 

Tidak ada media yang digunakan guru bk 

hanya menyampaikan materi dan mengajak 

bercerita atau konsultasi 

6. Apa saja manfaat dari penggunaan 

media konseling yang guru bk berikan? 

Saya banyak mendapat pengarahan dan ilmu 

dari penyampaian guru bk tersebut 

 

 

 

 

 



MATRIK HASIL WAWANCARA SISWA 

Nama : Dianti 

Kelas : X 

Jurusan : Tataboga 

NO Pertanyaan wawancara Jawaban 

1. Apa saja jenis layanan BK yang di 

berikan guru disekolah? 

Konsultasi, pengarahan, dan pemberian 

materi saja 

2. Apakah layanan bk yang di berikan 

guru mudah untuk siswa 

pahami,apa yang guru bk lakukan 

agar siswa memahami layanan yang 

diberikan tersebut? 

Iyaa, karna beliau menjelaskan dan juga 

memberikan contoh tentang matri yang 

disampaikan 

3. Apa saja pengaruh pelayanan yang 

diberikan oleh guru bk? 

Mengapresiasi kami untuk menjadi 

generasi muda yang lebih baik dan 

melakukan hal positif yang memberikan 

dampak yang baik untuk anak-anak 

muda seperi kami 

4. Apakah guru bk menggunakan 

media dalam proses konseling dan 

media seperti apa yang anda 

gunakan?  

Tidak guru tidak menggunakan media 

hanya menyampaikan materi saja 

5. Media konseling apa saja yang 

sering guru bk gunakan? 

Guru bk sering menggunkan kursi 

kosong 

6. Apa saja manfaat dari penggunaan 

media konseling yang guru bk 

berikan? 

Manfaat nya bagi saya yaitu saya bisa 

lebih tenang dan emosi saya lebih setabil  

 

 

 

 

 

 



MATRIK HASIL WAWANCARA SISWA 

Nama : Az-Zahra 

Kelas : X 

Jurusan : Multimedia 

NO Pertanyaan wawancara Jawaban 

1. Apa saja jenis layanan BK yang di 

berikan guru disekolah? 

Hanya layanan informasi karna guru bk 

sering menyampaikan materi tentang 

informasi untuk tujuan kedepannya 

2. Apakah layanan bk yang di berikan 

guru mudah untuk siswa 

pahami,apa yang guru bk lakukan 

agar siswa memahami layanan yang 

diberikan tersebut? 

Iyaaa,karena menggunakan materi dan 

penjelasan yang tepat 

3. Apa saja pengaruh pelayanan yang 

diberikan oleh guru bk? 

Menjadi lebih percaya diri dan berani 

menyampaikan pendapat 

4. Apakah guru bk menggunakan 

media dalam proses konseling dan 

media seperti apa yang anda 

gunakan?  

Tidak pernah mengunakan media, saat 

dikelas guru hanya meberikan materi 

saja karna di kelas tidak bisa 

menggunakan laptop karena tidak ada 

akses listrik yang masuk ke kelas 

5. Media konseling apa saja yang 

sering guru bk gunakan? 

Guru bk hanya menyampaikan materi 

dan kami mencatat materi yang telah 

diberikan 

6. Apa saja manfaat dari penggunaan 

media konseling yang guru bk 

berikan? 

Menghidandari hal-hal negatif dan lebih 

percaya diri 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara  

NO Pertanyaan penelitian Aspek yang ditanyakan Pertanyaan  wawancara 

1. Bagaimana kompetensi 

guru BK di SMK 02 rejang 

lebong 

a.  Pengembangan program 

BK  

1) Apa saja langkah yang anda 

ambil dalam 

mengembangakan program 

BK? 

2) Bagaimana anda memastikan 

bahwa program BK relevan 

dengan kebutuhan siswa? 

3) Bagaimana anda 

melaksanakan program BK 

di sekolah? 

4) Apa saja jenis layanan BK 

yang anda berikan kepada 

siswa? 

5) Bagaimana anda 

mengevaluasi efektifitas 

program BK? 

b. Perencanaan pembelajaran  1) Bagaimana anda 

menganalisis kebutuhan 

siswa untuk menyusun 

perencanaan pembelajaran 

BK (PBK) yang tepat dan 

efektif? 

2) Strategi apa yang anda 

gunakan untuk memastikan 

bahwa PBK yang anda susun 

mudah dipahami oleh siswa? 

3) Bagaimana anda memastikan 



bahwa pelaksanaan PBK 

sesuai dengan rencana yang 

telah anda susun? 

4) Bagaimana anda menilai 

efektifitas PBK yang telah 

anda laksanakan? 

5) Bagaimana anda melakukan 

tindak lanjut terhadap hasil 

penilaian efektifitas PBK 

yang anda susun? 

c. Pengguaan media 

konseling 

1) Bagaimana media konseling 

dapat membantu guru dalam 

memberikan layanan BK? 

2) Bagaimana guru BK 

memanfaatkan media 

elektronik  dalam 

memberikan informasi dan 

layanan BK kepada siswa? 

3) Bagaimana guru memilih 

media konseling yang tepat 

untuk digunakan dalam 

layanan BK? 

4) Faktor – faktor apa yang 

perlu di pertimbangkan 

dalam memilih media 

konseling untuk siswa? 

5) Apakah anda pernah 

mengembangkan media 

konseling sendiri? Jika ya, 



jelaskan bagaimana proses 

pengembangannya dan 

bagaimana media tersebut 

digunakan dalam layanan 

BK? 

6) Menurut anda apa saja 

tantangan dalam 

mengembangkan media 

konseling yang efektif? 

2. Bagaimana guru BK 

mendesain media konseling 

di sekolah 

a. Apa saja jenis media 

konseling 

1) Metode atau teknik konseling 

apa yang sering anda 

gunakan dan mengapa? 

2) Apakah anda menggukan 

media dalam proses 

konseling dan media seperti 

apa yang anda gunakan? 

3) Apa saja kelebihan dan 

kekurangan dari masing-

masing media konseling 

tersebut? 

b. Media yang sering 

digunakan 

1) Media konseling apa yang 

sering anda gunakan? 

2) Apa keuntungan dari 

penggunaan media konseling 

tersebut? 

3) Bagaimana anda memilih 

media yang tepat untuk 

digunakan dalam layanan 

BK? 



4) Apa saja manfaat dan 

kekurangan dari penggunaan 

media konseling tersebut? 

c. Proses dalam mendesain 1) Apakah anda menggunakan 

aplikasi khusus untuk 

merancang media konseling? 

Jika ya,aplikasi apa yang 

anda gunakan dan mengapa? 

2) Apa saja alat dan teknologi 

yang anda gunakan dalam 

mendesain media konseling? 

3) Bagaimana anda memastikan 

bahwa media konseling yang 

anda rancang sesuai dengan 

kurikulum BK? 

d. Kesulitan dalam 

mendesain  

1) Apa kendala tektis yang 

sering ditemui dalam 

pengguaan media konseling 

tersebut? 

2) Apa tantangan terbesar yang 

anda dapati selama proses 

mendesain media konseling? 

3) Bagaimana anda mengatasi 

tantangan – tantangan 

tersebut? 

 

 

 



Pedoman Dokumentasi  

NO Dokumentasi Ketersediaan 

1. Profile SMKN 02 Rejang Lebong   

2. Struktur instansi di SMKN 02 Rejang Lebong   

3. Rencana pelaksanaan layanan (RPL) guru BK   

4. Program layanan BK   

5. Dokumentasi desain media BK   

6. Foto kegiatan penelitian selama di SMKN 02 Rejang Lebong   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Wawancara Siswa Wawancara Siswa  

 

Wawancara siswa  

 

Pemberian layanan oleh guru BK 

 

wawancara guru BK 

 

pelaksanaan pemberian layanan oleh guru BK 



 

Media konseling 

Papan Informasi Angket Kebutuhan Siswa 

 

Papan Bimbingan 

 

Papan Bimbingan 

 

power point 

 

Penggunaan media elektronik 

 



Pelaksanaan Pengunaan Media Konseling  Pemberian Layana Di Aula Sekolah Dan 

Penggunaan Media Konseling 

 

Pemberian Angket Siswa 

 

Media Konseling Pamflet 

 

 

 

 

 

 



Wawancara guru mata pelajaran Wawancara Dengan Ibu Dian Sista Rini 

 

Wawancara Guru Mata Pelajaran 

 

Wawancara dengan  

bapak alexabder leo fermadi 

 

Wawancara wali kelas 

 

Wawancara dengan ibu yulianti 

 

 



 

Pedoman Observasi  

NO Aktivitas yang diamati 
Hasil pengamatan 

Temuan  Ada  Tidak ada 

1. Bagaimana kompetensi 

guru BK di SMKN 02 

Rjang Lebong  

1) Perencanaan dan pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling 

2) Pemahaman tentang media 

konseling 

3) Pemilihan dan penggunaan media 

konseling 

4) Pengembangan media konseling 

 

 

 

2. Bagaimana keterampilan 

guru BK dalam mendesain 

media konseling  

1) Pemahaman terhadap kebutuhan 

siswa 

2) Kreatifitas dan inovasi guru BK 

3) Kemudahan pengunaan media 

konseling bagi siswa  

4) Keefektifan media yang digunakan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Observasi 

 

No Aktivitas yang diamati Hasil pengamatan 

1.  Bagaimana kompetensi 

guru BK di SMKN 02 

Rejang lebong  

Guru BK  di SMKN 02 Rejang Lebong memiliki 

kompetensi yang cukup baik hal ini terlihat dengan 

adanya pengembangan program BK yang dibuat 

oleh guru bk guna mengetahui bagaimana 

kebutuhan siswa disekolah guru bk juga 

melaksanakan  perencanaan pembelajaran yang juga 

digunakan guru bk untuk menganlisis kebutuhan 

pembelajaran siswa di sekolah, kompetensi guru 

dalam instansi pendidikan tentunya sangat perlu 

diperhatikan karena kompetensi sebagai seorang 

guru itu sangat berpengaruh penting dalam sebuah 

proses pembelajaran siswa, Suatu proses 

pembelajaran dengan melibatkan guru yang 

berkompetensi akan dapat menyalurkan ilmu 

dengan baik kepada siswa. 



2.  Bagaimana keterampilan 

guru BK dalam 

mendesain media 

konseling 

Guru bk di SMKN 02 rejang lebong telah 

mengembangkan media bk di sekolah, guru BK 

meneruskan dan mengukuti media konseling yang 

sudah ada dan tesedia yang telah digunakan oleh 

para guru BK sebelum- sebelumnya di sekolah, 

namun untuk membuat atau mendesain media 

sendiri guru BK di SMKN 2 Rejang Lebong masih 

belum melaksanakan nya, dan untuk penggunaan 

media konseling dalam layanan bk guru bk hanya 

menggunakan media pada saat tertentu saja, seperti 

pada saat kegiatan disekolah dilakukan di aula 

sekolah saat semua siswa berkumpul di aula 

tersebut, dibahkan untuk pemberian layanan di 

dalam kelas belajar guru bk tidak menggunakan 

media konseling, dikarnakan kurangnya fasilitas 

yang mendukung untuk menggunakan media 

konseling didalam kelas tersebut. 

Guru bk di SMKN 02 Rejang Lebong sangat 

terbantu dengan adanya media konseling dalam 

pemberian layanan guru bk selain mudah untuk 

disampaikan siswa juga lebih dapat mudah 

memahami apa yang disampaikan guru bk siswa 



akan lebih fokus memperhatikan apa yang 

disampaikan dan juga dengan menggunakan media 

siswa tidak akan merasa bosan dan monoton dengan 

begitu siswa lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan, kesulitan atau tantangan guru bk 

dalam  penggunaan media konseling di kelas besar 

guru bk dituntut untuk lebih kreatif dan lebih 

mengikuti desain media yang sudah mengikuti 

perkembangan zaman media yang lebih menarik 

dan terbaru untuk disampaiakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil wawancara guru 

 

Nama :  Dian Sistia Rini M. Pd 

Jabatan : Guru Umum ( guru bahasa indonesia) 

No  pertanyaan wawancara Jawaban 

1. Apakah guru bk memberikan 

program / layanan disekolah  

Ada, sepengetahuan ibuk itu ada ya karna kan 

guru bk itu ada jam pelajaran khusus nya 

sendiri  juga disini jadi setiap kali masuk kelas 

itu pasti akan ada materi atau layanan itu tadi 

yang guru bk berikan, sekali masuk kelas itu 

jadwal nya 2 jam dalam satu mata pelajaran  

2.  Layanan apa yang diberikan oleh 

guru bk 

Untuk layanannya banyak misalnya ada 

pemanggilan untuk siswa yang bermasalah, 

pengarahan, kalau di kelas itu biasanya guru 

bk memberikan pengarahan seperti gimana 

agar jangan sampai terjadi bullying itu salah 

satu nya, selanjutnya pengarahan agar tidak 

terjadi kekerasan antar sesama siswa itu 

seperti apa 

3.  Apa saja dampak positif dari 

pemberian layanan tersebut bagi 

siswa baik dari sikap dan tingkah 

laku maupun dari keterampilan 

belajar siswa 

banyak sekali dampaknya dari segi positifnya 

itu anak-anak kalau sudah ada bimbingan dari 

guru BK itu ada perkembangannya dan sudah 

ada perubahan misalnya awalnya si anak ini 

sering izin dengan guru sering ngilang dan 

tidak masuk, sedikit-sedikit siswa mulai 

berubah dan sudah mulai mendengar arahan 

dari guru 

ada juga anak yang memang susah untuk 

diarahkan walaupun sudah diberitahu berulang 

kali karena ya anak-anak kan memang 



memiliki berbagai macam karakter, ada juga 

yang mudah untuk diarahkan dan mau 

berubah, yaa walaupun guru bk terus 

mengarahkan tapi kalo tidak ada kemauan dari 

hati anak itu sendiri kan tetap susah dan kalau 

tetap dipaksakan juga tidak baik, ya kan guru 

bk juga tidak bisa merubah sifat seseorang itu 

tapi guru bk sudah cukup maksimal untuk 

mangarahkan anak-anak disini 

4.  Apakah guru bk menggunakan 

media pada saat pemberian 

layanan 

Ada, sepengetahuan saya itu kalau nggak salah 

guru bk menggunakan media angket misalnya, 

ada beberapa macam tapi saya kurang tau 

namanya ya ibuk Cuma tau itu saja, karna saya 

guru mata pelajaran lain jadi saya kurang 

paham apa namanya 

5. Media apa yang sering digunakan 

dan apa alasannya 

Kalo yang saya liat itu ya angket ya karna dari 

situ juga kan guru bk bisa lebih mudah tu tau 

gimana maunya anak ini ya kayak kebutuhan 

anak ini apa begitu, kalo kayak media lain itu 

ada saya liat kadang menggunakan infocus ada 

lagi tapi yaa saya kurang tau ya namanya apa  

6.  Apa dampak positif dari 

penggunaan media tersebut untuk 

siswa  

kalo dari penggunaan medianya itu banyak ya, 

salah satunya dari penggunaan media itu guru 

bk bisa tau bagaimana misalnya watak anak ini 

seperti apa, hobinya apa kita bisa mendalami 

watak dari masing-masing siswa tersebut,  

karakter anak ini seperti apa, gaya belajar anak 

ini maunya seperti apa jadi banyak manfaatnya 

dari situ 



kadang kita guru mata pelajaran bertanya ke 

guru bk masuk tidak ke kelas ini, kok anak ini 

kayak gini ya kalo sama saya kalo sama ibuk 

gimana ya kasrna kan beda-beda ya mungkin 

dengan ibuk masuk terus sedangkan dengan 

guru lain tidak jadi dari situ kita tau 

kendalanya apa bisa kita tanyakan ke guru bk, 

dari sharing angket kita paham anak ini spesial 

maunya apa dan maunya diperlakukan seperti 

apa itukan kita tau dari guru bk 

7.  Apakah ada kendala dalam 

penggunaan media tersebut 

kalo angket itu nggak terlalu ada kendala tapi 

kadang itu ada kendala dari listrik kalo untuk 

penyampaian materi mengguanakan infocus 

itu fasilitasnya masih kurang 

kalo untuk penggunaan listrik itu memang 

tidak semua kelas tapi ada kelas tertentu yang 

memang belum dapat aliran listrik jadi belum 

bisa maksimal dalam penyampaian materinya, 

tapi sudah mulai ada perbaikan namanya juga 

kan sekolah sudah lama jadi mungkin sudah 

ada kabel yang putus  

8.  Dari adanya kendala tersebut 

bagaimana tanggapan dari pihak 

sekolah  

Alhamdulillah sudah ada tanggapan dari 

sekolah akan tetapi itu akan bertahap dan itu 

juga sudah ada proses perbaikannya seperti di 

ruang piket guru, alhamdulillah kalo untuk 

setiap guru itu pasti ada dukungan dari pihak 

sekolah baik itu guru bk maupun guru mata 

pelajaran 

 

 



Hasil wawancara guru 

 

Nama :  Alexander Leo Fermadi  

Jabatan : Guru produktif  TKJ 

No  pertanyaan wawancara Jawaban 

1. Apakah guru bk memberikan 

program / layanan disekolah  

Kalo untuk penggunaan program bk setahu 

saya ada yaa karena kan guru bk juga ada jam 

pelajaran ya 

2.  Layanan apa yang diberikan oleh 

guru bk 

Terakhir itu kemaren guru bk memberikan 

layanan informasi tentang anti bulliying itu 

juga salah satu dari program bk juga kan jadi 

di bentuk SKTTPK untuk mengatasi 

menghindari dan mengamati adanya bulliying 

disekolah ini, kadang juga saya liat kalo ada 

anak yang bermasalah itu pasti dipanggi ke 

ruang bk dan juga bukan anak yang 

bermasalah saja itu terkadang ada pemberian 

motivasi untuk anak yang nantinya kuliah 

karena ada beberapa saat saya sedang ngajar 

itu ada anak yang secara bergantian  dipanggil 

ditanya kelanjutanya kedepan mau bagaimana 

apakah akan melanjutkan kuliah atau langsung 

kerja  

 Apa saja dampak positif dari 

pemberian layanan tersebut bagi 

siswa baik dari sikap dan tingkah 

laku maupun dari keterampilan 

belajar siswa 

Ada kalu untuk dampaknya pasti itu ada 

namun itu belum terlalu sifnifikan tapi kalo 

dampaknya pasti ada, seperti tadi ada anak 

yang tidak mau kuliah jadi akhirnya mau 

kuliah dan dengan adanya shering-shering 

dengan guru bk anak-anak lebih lues 

4.  Apakah guru bk menggunakan Setahu saya ada ya karna kemarin saya liat 



media pada saat pemberian 

layanan 

saat ada kegiatan bersama diaula guru bk itu 

menggunakan infocus untuk menayangkan 

powerpoint dan juga kemaren itu guru bk 

melaksanakan assesmen dengan angket untuk 

lebih mengenal siswa   

5. Media apa yang sering digunakan 

dan apa alasannya 

Sepertinya ya power point itu tadi ya karena 

setiap ada kegiatan itu guru bk pasti 

menyampaiakan materi menggunakan media 

power point untuk mendukung proses 

layanannya 

6.  Apa dampak positif dari 

penggunaan media tersebut untuk 

siswa  

Pastinya ada karna kan saat kita menggunakan 

media itu pastikan lebih menarik untuk anak-

anak jadi anak-anak tidak mudah bosan dan 

juga dengan media itu biasanya pesan yang 

ingin di sampaikan itu lebih cepat dan lebih 

mudah untuk tersampaikan biasanya anak-

anak itu lebih cepat paham karna dia tertarik 

dengan adanya media tersebut 

7.  Apakah ada kendala dalam 

penggunaan media tersebut 

Kalo untuk kendala tidak terlalu ada kendala 

tapi memang ada sebagian kelas itu aliran 

listiknya belum bisa tersambunngkan tapi hal 

itu bisa disiasati dengan menggunakan ruang 

aula 

8.  Dari adanya kendala tersebut 

bagaimana tanggapan dari pihak 

sekolah  

Terakhir info yang didapatkan dari Waka 

Sarpras dalam waktu dekat mungkin akan 

diperbaiki semua listrik-listriknya 

alhamdulillah kalo dari pihak sekolah sudah 

ada respon baik untuk semua masalah yang 

ada disekolah 

 



Hasil wawancara guru 

 

Nama :  Yulianti  

Jabatan : Guru Agam ( Walikelas) 

No  pertanyaan wawancara Jawaban 

1. Apakah guru bk memberikan 

program / layanan disekolah  

Setahu saya ada yaa, karna saya ada liat kayak 

ada sesekali pemanggilan siswa ke ruang bk 

terkadang juga guru bk disini punya jam 

pelajarannya sendiri 

2.  Layanan apa yang diberikan oleh 

guru bk 

Ya seperti itu tadi adanya pemanggilan anak 

ke ruang bk, juga ada pakai angket kalu saya 

tidak salah itu juga kan berguna untuk guru bk 

bisa tau bagaimana karakter anak dan juga 

kemauanya anak tersebut 

 Apa saja dampak positif dari 

pemberian layanan tersebut bagi 

siswa baik dari sikap dan tingkah 

laku maupun dari keterampilan 

belajar siswa 

Jelas ada ya dampak positifnya seperti 

memberi motivasi pada siswa walaupun dia 

sudah berpretasi tetap di berikan motivasi  

4.  Apakah guru bk menggunakan 

media pada saat pemberian 

layanan 

Ibuk kurang tau tapi sepertinya ada karna itu 

juga mendukung berjalanya pemberian 

layanan ya 

5. Media apa yang sering digunakan 

dan apa alasannya 

Itu tadi ibu kurang tau yaa tapi pasti nya 

mungkin guru bk menggunakan media 

6.  Apa dampak positif dari 

penggunaan media tersebut untuk 

siswa  

Kalau untuk dampak postif nya itu pasti ada ya 

yan pastinya ya anak-anak bisa lebih mengerti 

dengan apa yang disampaikan oeh guru bk 

7.  Apakah ada kendala dalam 

penggunaan media tersebut 

Yaa dengan adanya kelas yang banyak yang 

pastinya fasilitas agak kurang dan kurangnya 

alat yang mendukung, seperti listrik dan juga 



penggunaan infocus itu masih sangat terbatas 

dan terkadang kendalanya itu buakan hanya 

dari sekolah saja terkadang dari anak-anak 

juga itu ada entah itu sengaja atau tidak pasti 

dirusak padahal terkadang setiap kelas itu 

sebenarnya ada tapi itu tadi durusak oleh anak-

anak kelas itu sendiri 

8.  Dari adanya kendala tersebut 

bagaimana tanggapan dari pihak 

sekolah  

Kalau tanggapan dari sekolah itu ada dan juga 

sudah berangsur-angsur perbaikan dan 

tanggapan dari sekolah itu cukup baik dan juga 

untuk kesiswa itu sudah ada peringatan untuk 

menjaga sarana dan prasarana sekolah 
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